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MOTTO 
 
 
“Barang siapa keluar untuk menutup ilmu maka dia berada di jalan Allah.”  
(HR. Tirmidzi) 
 *** 
 
اًرُْسي ِرُْسعْلا َعَم َِّنإَف 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
(QS. Alam-Nasyrah: 5) 
 *** 
 
 َ َّللَّا ِقََّتي ْنَمَو َو .اًرُْسي ِهِرَْمأ ْنِم ُهَل ْلَعْجَي َ َّللَّا ِقَّتَي ْنَمَو .ُبَِستَْحي لا ُثْيَح ْنِم ُهْقُزْرَيَو اًجَرْخَم ُهَل ْلَعَْجي ِقََّتي ْنَم
اًرَْجأ ُهَل ْمِظُْعيَو ِهِتَائِِّيَس ُهْنَع ْرِِّفَُكي َ َّللَّا  
“Barang siapa bertakwa pada Allah, maka Allah memberikan jalan keluar 
kepadanya dan memberi rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka. Dan 
barang siapa yang bertakwa pada Allah , maka Allah jadikan urusannyan 
menjadi mudah. Dan barang siapa yang bertakwa pada Allah akan dihapuskan 
dosa-dosanya dan mendapatkan pahala yang agung.”  
(QS. Ath-Thalaq: 2-5) 
 *** 
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ABSTRAK 
 
Sareena Salaeh, NIM. 14.12.11.089, KOMUNIKASI ANTARBUDAYA 
MAHASISWA UMS DAN IAIN SURAKARTA DALAM 
ORGANISASI IKATAN PERSAUDARAAN MAHASISWA 
ISLAM THAILAND (IPMITI) DI INDONESIA. Skripsi, Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2018. 
Komunikasi antarbudaya terjadi apabila terjadinya perpindahan tempat 
dari budaya yang berbeda ke tempat yang berbeda. Dalam proses komunikasi, 
perbedaan latar belakang budaya dapat mempengaruhi orang yang 
beerkomunikasi. Demikian juga yang terjadi pada mahasiswa Thailand IPMITI 
yang berada di lingkungan baru yaitu di Pucangan Kartasura yang bertemu 
dengan warga Pucangan yang memiliki beragam budaya. Setiap pelaku 
komunikasi tentunya berharap komunikasi yang mereka lakukan dapat berjalan 
dengan efektif. Dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara 
beradaptasi mahasiswa Thailand terhadap masyarakat Pucangan Kartasura, 
yang akan berpengaruh dalam tingkat kesulitan untuk berkomunikasinya 
karena mahasiswa Thailand mempunyai latar belakang yang berbeda, hingga 
dikenal dengan budaya asing yang menyebabkan mahasiswa Thailand sulit 
menyesuaikan dan berinteraksi dengan lingkungan yang baru.  Oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Komunikasi Antarbudaya 
Mahasiswa UMS dan IAIN Surakarta dalam Organisasi Ikatan Persaudaraan 
Mahasiswa Islam Thailand (IPMITI) di Indonesia”. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif  
berupa  kata-kata  tertulis  maupun  lisan  dari  individu  dan perilaku yang 
dapat diamati. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik sampling dengan menggunakan 6 orang subjek yang 
berkewarganegaraan Thailand dalam organisasi Ikatan Persaudaraan 
Mahasiswa Islam Thailand di Indonesia dan 3 orang berkewarganegaraan 
Indoneia sebagai informan tambahan. 
Dalam penelitian ini diketahui bahwa pada awalnya mahasiswa 
Thailand mengalami berbagai macam kendala ketika menghadapi perbedaan 
lingkungan dan budaya di Indonesia. Namun mereka berusaha untuk 
beradaptasi dengan lingkungan tersebut. Berdasarkan penelitian yang di 
temukan di lapangan, dapat disimpulkan bahwa ada 2 cara berinteraksi 
mahasiswa Thailand dalam organisasi IPMITI dengan masyarakat Pucangan 
Kartasura yaitu: komunikasi verbal dan nonverbal. 
viii 
 
Komunikasi verbal yang dilakukan mahasiswa Thailand ketika 
berintraksi dengan masyarakat Pucangan Kartasura seperti: mahasiswa 
Thailand mengupaya meminta pertolongan untuk mempelajari bahasa 
Indonesia dan mahasiswa Thailand berusaha untuk menerapkan Bahasa 
Indonesia saat membeli sayur atau membeli makan dengan nenek penjual. 
Sedangkan komunikasi nonverbal yang terjadi pada mahasiswa Thailand 
terhadap masyarakat Pucangan, seperti: mahasiswa Thailand melakukan sapaan 
dengan menggunakan bahasa isyarat contoh: senyum, mengangguk kepala dan 
lain sebagainya. Ada juga mahasiswa Thailand membuat makanan khas 
Thailand untuk membagikan kepada ibu-ibu disamping kontrakan supaya lebih 
akrab dengan orang-orang di sekitar.  
Ada faktor pendukung dan penghambat mahasiswa Thailand dalam 
beradaptasi dengan masyarakat Pucangan Kartasura. Faktor-faktor penghambat 
seperti ada perbedaannya Bahasa, masyarakat lebih banyak menggunakan 
bahasa Jawa, dan mahasiswa Thailand cenderung malu (introvert). Faktor-
faktor pendukung dalam berinteraksi dengan masyarakat yaitu tinggi motivasi 
mahasiswa Thailand untuk bergaul dengan masyarakat, kemiripan budaya 
Indonesia dengan Thailand, dan teknologi komunikasi.  
 
Kata Kunci : Komunikasi Antarbudaya, Adaptasi, IPMITI 
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ABSTRACT 
 
Sareena Salaeh, NIM. 14.12.11.089, KOMUNIKASI ANTARBUDAYA 
MAHASISWA UMS DAN IAIN SURAKARTA DALAM  
ORGANISASI IKATAN PERSAUDARAAN MAHASISWA 
ISLAM THAILAND (IPMITI) DI INDONESIA. Thesis, Department 
of Islamic Broadcasting and Communication. Faculty of Dakwah and 
Ushuluddin. The State Islamic Institut of Surakarta. 2018. 
Intercultural communication occurs when there is a transfer of places 
from different cultures to different places. In the communication process, 
differences in cultural background can affect people who are communicating. 
Likewise, what happened to Thai IPMITI students who were in a new 
environment, namely in Pucangan Kartasura who met with Pucangan people 
who had diverse cultures. Every communication agent certainly hopes that the 
communication they do can run effectively. In this thesis aims to find out how 
to adapt Thai students to the Pucangan Kartasura community, which will 
influence the level of difficulty in communicating because Thai students have 
different backgrounds, so that they are known as foreign cultures that make it 
difficult for Thai students to adapt and interact with new environments. 
Therefore researchers are interested in doing research about “Komunikasi 
Antarbudaya Mahasiswa UMS dan IAIN Surakarta dalam Organisasi Ikatan 
Persaudaraan Mahasiswa Islam Thailand (IPMITI) di Indonesia”. 
The type of research used is descriptive qualitative research. Qualitative 
research is research that produces descriptive data in the form of written and 
oral words from individuals and observable behavior. Data collection methods 
used in this study are interviews, observation and documentation. This study 
uses a sampling technique using 6 subjects who are Thai citizens in the 
organization Ikatan Persaudaraan Mahasiswa Islam Thailand di Indonesia. 
And 3 Indonesia citizens as additional informants. 
In this study, it was discovered that Thai students initially experienced 
various obstacles when facing environmental and cultural differences in 
Indonesia. But they are trying to adapt to that environment. Based on the 
research found in the field, it can be concluded that there are 2 ways to interact 
Thai students in the IPMITI organization with the Pucangan Kartasura 
community, namely: verbal and nonverbal communication. 
Verbal communication by Thai students when interacting with the 
Pucangan Kartasura community is like: Thai students trying to ask for help to 
learn Indonesian and Thai students trying to apply Indonesian when buying 
vegetables or buying food with the seller's grandmother. Whereas nonverbal 
communication is happening to Thai students towards the Pucangan 
community, such as: Thai students do greetings using sign language for 
x 
 
example: smile, nod head and so on. There are also Thai students making Thai 
specialties to share with mothers in addition to rented houses to be more 
familiar with people around. 
There are supporting factors and obstacles to Thai students in adapting 
to the Pucangan Kartasura community. Inhibiting factors such as differences 
in language, people use Javanese more, and Thai students tend to be shy 
(introverted). Supporting factors in interacting with the community are the high 
motivation of Thai students to get along with society, the similarity of 
Indonesian culture with Thailand, and communication technology. 
 
Keywords : Intercultural Communication, Adaptation, IPMITI 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi adalah aktivitas dasar manusia. Melalui komunikasi, 
manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan 
sehari-hari di rumah tangga, di tempat kerja, di kampus, di pasar, maupun 
dalam masyarakat atau dimana saja kita berada. Pasti tidak ada manusia 
yang tidak terlibat dalam berkomunikasi.   
Komunikasi merupakan hal paling mendasar yang wajib dikuasai 
oleh setiap individu untuk dapat bertahan hidup, guna untuk berinteraksi 
dengan lingkungan sekitarnya. Tidak ada orang yang dapat bertahan secara 
individu semasa hidupnya, kebutuhan manusia selain makanan, pakaian 
dan tempat tinggal, adalah sosial, yaitu kebutuhan untuk hidup 
berdampingan dan berinteraksi dengan orang lain ataupun masyarakat. 
Menurut Deddy Mulyana (2010: 117), komunikasi yang efektif adalah 
komunikasi yang hasilnya sesuai dengan harapan para pesertanya yaitu 
orang-orang yang hasilnya sedang berkomunikasi. 
Komunikasi adalah suatu kebutuhan yang sangat mendasar bagi 
seseorang dalam hidup bermasyarakat. Menurut Wilbur Schram 
disebutkan bahwa komunikasi dan masyarakat adalah dua kata kembar 
yang tidak dapat di pisahkan satu sama lainnya. Sebab, tanpa komunikasi 
tidak mungkin masyarakat akan terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat 
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maka komunikasi juga tidak dapat mengembangkan komunikasi 
(Cangara, 2004: 1). 
Dalam kehidupan sehari-hari dimana kita berada kita selalu 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang-orang tertentu yang berasal 
dari kelompok, ras, etnik, atau budaya lain. Berinteraksi atau 
berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda kebudayaan merupakan 
pengalaman baru yang selalu kita hadapi. Berkomunikasi merupakan 
kegiatan sehari-hari yang sangat popular dan pasti dijalankan dalam 
pergaulan manusia. 
Manusia dalam menjalin suatu hubungan untuk memperoleh 
pemahaman mengenai perbedaan budaya tersebut, membutuhkan suatu 
proses komunikasi. Oleh karena itu dengan adanya komunikasi yang 
terjalin antara masyarakat yang berbeda kebudayaan, maka muncullah 
suatu proses komunikasi yang disebut komunikasi antarbudaya, yang 
diartikan sebagai komunikasi antara dua orang atau lebih yang berbeda 
latar belakang kebudayaan (Liliweri, 2004: 9). 
Hubungan antara budaya dan komunikasi sangat penting dipahami 
untuk memahami komunikasi antarbudaya, oleh karena itu melalui 
pengaruh budayalah orang-orang belajar berkomunikasi. Komunikasi 
antarbudaya pada dasarnya adalah komunikasi biasa. Hanya yang 
membedakannya adalah latar belakang budaya yang berbeda dari orang-
orang yang melakukan proses komunikasi tersebut. Aspek-aspek budaya 
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dalam komunikasi seperti Bahasa, isyarat, verbal, nonverbal, sikap 
kepercayaan, nilai dan orientasi pikiran akan lebih banyak ditemukan 
sebagai perbedaan besar yang sering kali menyebabkan aturan dalam 
komunikasi. Namun, dalam masyarakat bagaimanapun berbedanya 
kebudayaan, tetaplah akan terdapat kepentingan-kepentinga bersama untuk 
melakukan komunikasi dan interaksi sosial. 
Komunikasi Antarbudaya adalah komunikasi yang terjadi diantara 
orang-orang yang memiliki kebudayaan yang berbeda. Terjadinya sebuah 
adaptasi budaya yaitu apabila ada perpindahan dari suatu budaya dengan 
budaya yang lainnya apabila menetap ataupun sedang berada disuatu 
tempat yang tertentu. Dalam membahas adaptasi budaya sangatlah 
menarik untuk dibahas karena dalam adaptasi budaya  akan banyak sekali 
cerita budaya yang akan kita dapatkan sehingga dapat membuat kita 
merasakan menariknya untuk dapat merasakan budaya-budaya lain. 
Komunikasi Antarbudaya diartikan sebagai komunikasi antarpribadi yang 
dilakukan oleh mereka yang berbeda latar belakang kebudayaannya. 
Menurut Deddy Mulyana (2005: xi) bahwa komunikasi antarbudaya 
merupakan proses pertukaran pikiran dan makna antara orang-orang yang 
berbeda budaya. Komunikasi antarbudaya pada dasarnya mengkaji 
bagaimana budaya berpengaruh terhadap aktivitas komunikasi: apa makna 
pesan verbal dan nonverbal menurut budaya-budaya bersangkutan, apa 
yang layak dikomunikasikan, bagaimana cara mengkomunikasikan dan 
kapan mengkomunikasikannya. Alo Liliweri (2011: 10) mengatakan 
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bahwa komunikasi antarbudaya merupakan interaksi antarpribadi antara 
seorang anggota dengan kelompok yang berbeda kebudayaan. 
Komunikasi antarbudaya terjadi apabila terjadinya perpindahan 
tempat dari budaya yang berbeda ke tempat yang berbeda. Disitulah terjadi 
yang dinamakan komunikasi antarbudaya. Ketika mahasiswa Thailand 
menetap di tempat tersebut maka mereka perlu melakukan adaptasi karena 
beradaptasi atau interaksi ini sangat penting bagi seseorang yang tinggal di 
lingkungan yang berbeda budaya, baik dari segi adat, dahasa, budaya dan 
lain-lainnya. Dalam proses adaptasi tersebut akan muncul kesulitan-
kesulitan yang akan ditemui oleh mahasiswa Thailand, baik secara kognitif 
maupun efektif. Secara umum, tujuan komunikasi antarbudaya adalah 
untuk menyatakan identitas sosial dan menjembatani perbedaan 
antarbudaya melalui perolehan informasi baru, mengurangi tingkat 
ketidakpastian serta mempelajari sesuatu yang baru yang tidak pernah ada 
sebelumnya dalam kebudayaan.  
Perbedaan latar belakang budaya seringkali menjadi kendala dalam 
proses komunikasi antarbudaya. Hal ini disebabkan adanya ukuran nilai 
baik-buruk dan benar-salah dari suatu kelompok yang berbeda budaya. 
Untuk mengatasi kendala tersebut, dapat dilakukan melalui proses 
adaptasi, yang merupakan penyesuaian terhadap nilai-nilai sosial budaya 
baru. Proses adaptasi akan berhasil apabila didahului dengan proses 
mempelajari nilai-nilai sosial budaya dari kelompok lain. 
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Budaya yang dimaksud tidak hanya sebatas pada perbedaan suku, ras 
maupun agama tetapi juga berkaitan dengan perbedaan lingkungan sosial, 
kebiasaan, nilai dan norma yang berlaku diantara individu yang berasal 
dari lingkungan yang berbeda-beda. Oleh karena itulah proses adaptasi 
sangat penting dalam komunikasi antarbudaya.  
Pada pertama kali datang di Indonesia yang menjadi kesulitan bagi 
mahasiswa Thailand ketika membutuhkan sesuatu pada warga masyarakat 
di lingkungan sekitar yaitu hanya dengan menggunakan simbol sebagai 
alat komuniksi, yaitu dengan menunjukkan jari atau mengangguk kepala, 
dengan karena mahasiswa Thailand itu tidak paham dengan bahasanya. 
Inilah yang merupakan komunikasi awal mahasiswa Thailand ketika 
pertama kali datang di Indonesia. Fokus dalam penelitian ini adalah 
bagaimana komunikasi antarbudaya dalam proses adaptasi mahasiswa 
Thailand dengan masyarakat sekitar.  
Proses adaptasi merupakan tanggapan manusia untuk 
melangsungkan kehidupanya di masa sekarang dan masa depan sebagai 
kelanjutan dari kehidupanya di masa lalu, dan sebagai hasil interaksi 
manusia dengan lingkungan hidupnya. Dalam beradaptasi, manusia 
menggunakan kebudayaan sebagai pedoman. Adaptasi sosial budaya 
merupakan cara untuk mengadakan perubahan dengan melakukan proses 
penyesuaian diri yang sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. 
Penyesuaian diri mahasiswa asing akan sangat dibutuhkan untuk 
membangun proses adaptasi dengan lingkungannya yang baru dalam 
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menunjang prestasi akademik maupun kehidupan sosialnya. Penyesuaian 
diri dapat meliputi aspek budaya, lingkungan, hingga tata cara berperilaku 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga ia dapat diterima di dalam 
adaptasinya dengan lingkungan yang baru.  
Melalui keberagaman bangsa, budaya dan  bahasa   yang  dibawa  
oleh setiap mahasiswa Thailand, memungkinkan terjadinya bentuk 
komunikasi yang berbeda-beda. Dalam hal ini, komunikasi tentu saja 
menjadi sangat penting bagi kelansungan hubungan dan interaksi sosial 
diantara seluruh mahasiswa Thailand, baik didalam perkuliahan maupun di 
masyarakat. Dimana, saat mahasiswa Thailand masuk ke dalam suatu 
percakapan antarbudaya mereka akan berhadapan dengan perbedaan-
perbedaannya baik disegi bahasa, persepsi, budaya dan lain sebagainya. 
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka peneliti merasa tertarik 
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Komunikasi Antarbudaya 
Mahasiswa UMS dan IAIN Surakarta dalam Organisasi Ikatan 
Persaudaraan Mahasiswa Islam Thailand (IPMITI) di Indonesia”. 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun masalah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang tersebut 
antara lain sebagai berikut:  
1. Perbedaan bahasa menyebabkan mahasiswa Thailand sulitnya 
berkomunikasi. 
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2. Dengan jumlah mahasiswa Thailand yang sedikit (minoritas) 
menyebabkan mahasiswa Thailand jarang bersosialisasi. 
3. Adanya perbedaan budaya dan linkungan menyebabkan mahasiswa 
Thailand malu untuk bergaul dan berbicara dengan masyarakat 
sekitar.     
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan 
yang dimaksud, maka dalam skripsi ini peneliti membatasinya pada 
bagaimana komunikasi antarbudaya dalam beradaptasi mahasiswa 
Thailand terhadap masyarakat Pucangan Kartasura. 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana cara beradaptasi antara mahasiswa Thailand IPMITI 
dengan masyarakat Pucangan Kartasura? 
2. Apa saja yang menjadi hambatan dan pendukung saat beradaptasi 
mahasiswa Thailand IPMITI terhadap masyarakat Pucangan 
Kartasura? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti ini bertujuan untuk 
mengetahui sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui bagaimana cara beradaptasi antara mahasiswa 
Thailand IPMITI dengan masyarakat Pucangan Kartasura.  
2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi hambatan dan 
pendukung saat beradaptasi mahasiswa Thailand IPMITI terhadap 
masyarakat Pucangan Kartasura. 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pembaca, adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan informasi 
dan menambah wawasan bagi mahasiswa untuk menyesuaikan 
diri jika harus beradaptasi dengan masyarakat yang berbeda 
budaya.  
2. Manfaat Akademis  
Dari hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi bagi 
pengembangan penelitian ilmu komunikasi khususnya dalam 
komunikasi antarbudaya itu sendiri. 
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3. Manfaat Sosial  
Melalui hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat 
memberikan motivasi bagi para mahasiswa Thailand untuk belajar 
cara beradaptasi dengan masyarakat sekitar supaya lebih baik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi  
a. Pengertian Komunikasi  
Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan dengan melalui sebuah media 
yang menimbulkan efek tertentu.  
“Istilah komunikasi dalam bahasa inggrisnya disebut dengan 
communication, berasal dari kata latin communicatio, atau 
bersumber dari kata communis yang berarti sama atau sama 
maknanya atau pengertian bersama, dengan maksud untuk 
mengubah pikiran, sikap, prilaku, penerima dan 
melaksanakan apa yang diinginkan oleh komunikator” 
(Widjaja, 1993: 8).  
Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh 
seseorang kepada orang lain dengan maksud untuk memberi tahu 
atau mengubah tingkahlaku dengan cara langsung yaitu melalui 
lisan atau penkataan-perkataan, maupun secara tak langsung 
dengan melalui sebuah media (Effendy 2004: 5).  
Komunikasi merupakan proses pertukaran ide, pikiran, 
ataupun informasi secara lisan maupun tulisan atau dalam bentuk 
lambang atau simbol dari pengirim kepada penerima dengan 
maksud untuk mempengaruhi atau mengubah perilaku (Liliweri, 
2011: 37).  
10 
11 
 
 
Menurut Harold Lasswell (dalam buku Effendi, 2006: 10), 
komunikasi itu meliputi lima unsur, yaitu: komunikator 
(communicator, source), pesan (message), media (chanel), 
komunikan (resiever), efek (inpact). Komponen-komponen 
tersebut merupakan kerangka acuan yang dapat dijadikan sebagai 
dasar komunikasi. Berdasarkan paradigma Lasswell komunikasi 
adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada 
komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu. 
Dalam pembahasan diatas, komunikasi adalah proses 
penyampaian suatu pikiran atau perasaan oleh seseorang 
(kommunikator) kepada orang lain (komunikan) yang bertujuan 
untuk menimbulkan efek tertentu pada komunikasinya. 
b. Proses Komunikasi 
Menurut Onong Uchjana Effendy (2006: 11) proses 
komunikasi dapat melalui dua cara, yaitu: 
1) Proses komunikasi secara primer 
Proses komunikasi secara primer yaitu proses 
penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada 
orang lain dengan menggunakan lambang sebagai media. 
Sebagai contoh yaitu Bahasa, isyarat, gambar, dan warna 
yang secara langsung dapat menerjemahkan pikiran 
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komunikatr atau komunikan. Namun bahasalah yang 
mampu secara jelas menerjemahkan perasaan dan pikiran 
komunikator dan komunikan. 
2) Proses komunikasi secara sekunder 
Proses komunikasi secara sekunder yaitu proses 
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain 
dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media 
kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. 
Sebagai contoh yaitu, telephone, radio, TV, film, surat 
kabar dan banyak lagi sebagai media kedua yang sering 
digunakan dalam proses komunikasi. 
c. Unsur-Unsur Komunikasi 
Unsur-unsur yang membentuk terjadinya komunikasi saling 
berkaitan satu sama lain untuk menciptakan komunikasi yang 
efektif. Unsur-unsur komunikasi dalam bukunya Hafied Cangara, 
(2014: 24-30) adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Unsur-unsur Komunikasi  
(Hafied Cangara, 2014: 24-30) 
 Sumber (Komunikator) 
Sumber atau komunikator adalah orang yang mempunyai 
motif komunikasi atau yang bertujuan membagikan atau 
menyebarkan informasi atau pesan kepada orang lain.  
 Pesan 
Pesan disini adalah sesuatu yang disampaikan pengirim 
kepada penerima. pesan dapat disampaikan dengan cara tatap 
muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa 
ilmu pengetahua, hiburan, informasi, nasihat, atau 
propaganda. Dalam bahasa inggris pesan biasanya 
diterjemahkan dengan kata message, content, atau 
information. 
 Media 
Media yang dimaksud di sini ialah alat yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan dari sumber ke penerima. 
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Terdapat beberapa pendapat mengenai saluran atau media. 
Ada yang menilai bahwa media ini bisa bermacam-macam 
bentuknya, misalnya dalam komunikasi antarpribadi 
pancaindra dianggap sebagai media komunikasi. Ada juga 
saluran komunikasi seperti telephon, surat yang digolongkan 
sebagai media antarpribadi, dalam media massa, ada media 
cetak dan elektronik seperti: surat kabar, koran, majalah, 
buku radio, film, televisi dll. 
 Penerima (Komunikan) 
Penerima atau komunikan adalah pihak yang menjadi 
sasaran pesan yang dikirim oleh sumber. Komunikasi bisa 
terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk 
kelompok, partai atau negara. Ini artinya adalah elemen 
penting dalam komunikasi, karena dialah yang menjadi 
sasaran dalam komunikasi.  
 Efek 
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang 
dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum 
dan sesudah menerima pesan. Pengaruh bisa diartikan 
perubahan atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, 
sikap, dan tindakan seseorang sebagai akibat penerima pesan. 
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 Tanggapan Balik 
Ada yg beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya 
adalah salah satu bentuk daripada pengaruh yang berasal dari 
penerima. Akan tetapi sebenarnya umpan balik bisa juga 
berasal dari unsur lain seperti pesan dan media meskipun 
pesan belum sampai pada penerima. 
 Lingkungan 
Lingkungan adalah faktor-faktor tertentu yang dapat 
memengaruhi jalannya komunikasi. Faktor-faktor ini dapat 
digolongkan menjadi 4 macam yaitu: lingkungan fisik, 
lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis, dan 
dimensi waktu.  
2. Komunikasi Antarbudaya  
a. Pengertian budaya  
Budaya dan komunikasi tidak dapat dipisahkan oleh karena 
budaya itu tidak hanya menentukan siapa bicara dengan siapa, 
tentang apa, dan bagaimana orang menyampaikan pesan itu, makna 
yang ia ingin yaitu memperhatikan dan menafsirkan pesan tersebut 
(Mulyana dan Rakhmat, 2001: 19).  
Secara bahasa kata budaya berasal dari kata budi, yang diambil 
dari bahasa sangsekerta yang artinya akal (Rozak, 2008: 136). 
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Budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, 
kepercayaan, nilai, sikap, makna, agama, waktu, peranan, konsep 
alam semesta dan kepemilikan yang diperoleh sekelompok orang 
dari generasi ke generasi melalui usaha individu dan kelompok 
tertentu. 
“Menurut Taylor (1988), dalam istilah bahwa kebudayaan 
diartikan sebagai pandangan hidup dari sebuah komunitas atau 
kelompok. Peranan kebudayaan menjadi sangat besar dalam 
ekosistem komunikasi, karena karakteristik kebudayaan 
antarkomunitas dapat membedakan kebudayaan lisan dan 
tertulis yang merupakan kebiasaan suatu komunitas dalam 
mengkomunikasikan adat istiadatnya. Kata Edward T. Hall 
(1959) bahwa kebudayaan adalah komunikasi dan komunikasi 
adalah kebudayaan” (Liliweri, 2011: 109).  
Sedangkan arti kebudayaan menurut Edward B. Tylor (dalam 
buku Liliweri, 2011: 107), adalah kompleks dari keseluruhan 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum, adat istiadat dan 
setiap kemampuan lain dan kebiasaan yang dimiliki oleh manusia 
sebagai anggota suatu masyarakat. 
Dari sudut pandang komunikasi, budaya itu sebagai 
komunikasi yang kompleks dari simbol-simbol, pengetahuan, 
cerita rakyat, adat, bahasa, pola pengolahan informasi dan pola 
prilaku lain yang berkaitan serta memberi identitas bersama kepada 
sebuah kelompok orang tertentu pada suatu titik waktu tertentu. 
b. Pengertian Komunikasi Antarbudaya 
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Berbicara mengenai komunikasi antarbudaya,  tentunya tidak 
dapat dipisahkan dari pengertian kebudayaan. Budaya dan 
komunikasi berinteraksi secara erat dan dinamis. Hubungan antara 
budaya dan komunikasi adalah hubungan timbal balik, yaitu 
budaya tidak dapat dipahami tanpa komunikasi dan komunikasi 
hanya dapat dipahami dengan memahami budaya yang 
mendukungnya. 
Komunikasi antarbudaya adalah proses pengalihan pesan yang 
dilakukan seseorang melalui saluran tertentu kepada orang lain 
yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda dan 
menghasilkan sebuah efek yang tertentu (Liliweri, 2011: 9).    
Dalam bukunya Alo Liliweri (2011: 10) menurut beberapa ahli 
yang mengemukakan pendapatnya tentang definisi komunikasi 
antarbudaya sebagai berikut: 
1) Andrea L. Rich dan Dennis M. Ogawa 
“Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi antara 
orang-orang yang berbeda kebudayaan, misalnya antar suku 
bangsa, antar etnik, ras dan antar kelas social”. 
2) Samovar dan Porter 
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“Mengatakan bahwa komunikasi antarbudaya terjadi di 
antara produser pesan dan penerima pesan yang latar 
belakang kebudayaannya yang berbeda”. 
3) Charley H. Dood 
“Mengungkapkan bahwa komunikasi antarbudaya 
meliputi komunikasi yang melibarkan peserta komunikasi 
yang mewakili pribadi, antarpribadi dan kelompok, dengan 
tekanan pada perbedaan latar belakang kebudayaan yang 
mempengaruhi prilaku komunikasi para peserta”. 
4) Lustig dan Koester 
“Komunikasi antarbudaya adalah suatu proses 
komunikasi simbolik, interpretative, transaksional, 
kontekstual yang dilakukan oleh sejumlah orang karena 
memiliki perbedaan derajat kepentingan tertentu, 
memberikan interpretasi dan harapan secara berbeda 
terhadap apa yang disampaikan dalam bentuk prilaku 
tertentu sebagai makna yang dipertukarkan”. 
5) Intercultural Communication (ICC) 
“Komunikasi antarbudaya merupakan interaksi 
antarpribadi antara seorang anggota dengan kelompok yang 
berbeda kebudayaan”.  
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Dari beberapa pengertian komunikasi antarbudaya di atas 
dapat disimpulkan bahwa komunikasi antarbudaya merupakan 
interaksi antarpribadi dan komunikasi yang dilakukan oleh 
beberapa orang yang memiliki latar belakang kebudayaan yang 
berbeda. Akibatnya yaitu interaksi dan komunikasi yang sedang 
dilakukan itu membutuhkan tingkat keamanan dan sopan santun 
terhadap orang-orang tersebut. 
c. Fungsi Komunikasi Antarbudaya  
Fungsi komunikasi antarbudaya terbagi menjadi dua bagian 
yaitu fungsi pribadi dan fungsi sosial (Liliweri, 2011: 34) yaitu; 
1) Fungsi Pribadi 
a) Menyatakan identitas sosial 
Dalam proses komunikasi antarbudaya terdapat 
beberapa perilaku komunikasi individu yang digunakan 
untuk menyatakan identitas sosial. Perilaku itu 
dinyatakan melalui tindakan berbahasa baik secara 
verbal dan nonverbal.Melalui perilaku berbahasa itulah 
dapat diketahui identitas diri maupun sosial. 
b) Menyatakan Integrasi Sosial 
Inti konsep integrasi sosial adalah menerima 
kesatuan dan persatuan antarpribadi, antarkelompok 
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namun tetap mengakui perbedaan-perbedaan yang 
dimiliki oleh setiap unsur. 
c) Menambah Pengetahuan 
Melalui komunikasi antarbudaya yang kita lakukan 
dengan orang lain dapat menambah pengetahuan dan 
dapat mempelajari kebudayaan masing-masing. 
d) Melepaskan Diri atau Jalan Keluar 
Salah satu tujuan kita berkomunikasi dengan orang 
lain ialah melepaskan diri atau mencari solusi dari 
permasalahan yang kita hadapi. 
2) Fungsi Sosial 
a) Pengawasan 
Praktek komunikasi antarbudaya diantara 
komunikator dan komunikan yang berbeda kebudayaan 
berfungsi saling mengawasi. Dalam proses komunikasi 
antarbudaya fungsi ini bermanfaat untuk 
menginformasikan perkembangan tentang lingkungan. 
b) Menjembatani 
Dalam proses komunikasi antarbudaya, fungsi 
komunikasi yang dilakukan antara dua orang yang 
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berbeda budaya itu merupakan jembatan atas perbedaan 
diantara mereka. Fungsi menjembatani itu dapat 
terkontrol melalui pesan-pesan yang mereka 
pertukarkan, keduanya saling menjelaskan perbedaan 
tafsir atas sebuah pesan sehingga menghasilkan makna 
yang sama. 
c) Sosialisasi Nilai 
Fungsi sosialisasi merupakan fungsi untuk 
mengajarkan dan memperkenalkan nilai-nilai 
kebudayaan suatu masyarakat kepada masyarakat lain. 
Nilai-nilai berkembang dalam suatu masyarakat 
bermula dari rumah tempat sebuah keluarga berkumpul 
dan berlindung. 
d) Menghibur 
Fungsi menghibur juga sering tampil dalam proses 
komunikasi antarbudaya. Seseorang bisa saja mendapat 
hiburan dari kebudayaan yang berbeda dari 
golongannya. Misalnya saja, menonton tarian hula-hula 
dan hewan di taman kota. Hiburan tersebut termasuk 
dalam kategori hiburan antarbudaya. 
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d. Hambatan Komunikasi Antarbudaya 
Dalam melakukan komunikasi antarbudaya sebenarnya sangat 
sulit. Bukan hanya karena mempunyai latar belakang atau bedaya 
yang berbeda, tetapi juga akan menghadapi hambatan-hambatan 
yang timbul dalam komunikasi antarbudaya tersebut. 
Gangguan dalam komunikasi antarbudaya adalah segala 
sesuatu yang terjadi penghambat bagi pesan yang ditukar antara 
komunikator dengan komunikan, atau kesalahan adalah 
mengurangi makna pesan antarbudaya. Barna dalam Samovar 
(1994: 337-342) menjelaskan tentang hambatan dalam komunikasi 
antarbudaya dan menyatakan ada lima hambatan dalam komunikasi 
antarbudaya antara lain: 
1) Asumsi tentang kesamaan  
Kesalahpahaman dapat muncul karena kita sering 
berpikir bahwa ada kesamaan di antara setiap manusia di 
seluruh dunia yang dapat membuat proses berkomunikasi 
menjadi mudah. Padahal kenyataannya, bentuk-bentuk 
adaptasi terhadap kebutuhan baik biologis maupun sosial 
serta nilai-nilai, kepercayaan, dan sikap di sekeliling kita 
adalah sangat berbeda antara budaya satu dengan yang lain. 
Oleh karena tidak adanya satu tolok ukur yang dapat 
digunakan sebagai acuan untuk pemahaman tersebut, maka 
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sebaiknya setiap pertemuan antarbudaya kita perlakukan 
secara khusus dengan cara mencari tahu perihal apa saja 
yang berhubung kait dengan makna-makna persepsi dan 
komunikasi yang dipegang oleh kelompok budaya yang kita 
hadapi.  
2) Perbedaan Bahasa  
Hambatan kedua tak mengherankan siapapun, yaitu 
perbedaan bahasa. Bahasa adalah suatu hal yang telah 
menjadi pokok dalam proses komunikasi. Bahasa 
merupakan sebagian dari budaya. Bahasa tidak hanya 
mengizinkan anggotanya untuk berbagi pikiran, perasaan 
dan informasi tapi juga merupakan metode utama dalam 
menyebarkan budaya yang semuanya memberikan jati diri 
atau identitas dari suatu budaya tersebut.  
3) Kesalahpahaman nonverbal 
Hambatan ketiga adalah kesalahpahaman nonverbal. 
Orang dari kebudayaan berbeda mempunyai pengamatan 
indrawi yang berbeda. Cara mereka melihat, mendengar, 
meraba, dan mencium pastilah mempunyai suatu arti atau 
kepentingan bagi mereka. Mereka mengabstraksi dan 
membuatnya sesuai dalam dunia pribadi dan kemudian 
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membingkai berdasarkan referensi kebudayaan mereka 
sendiri. 
Kekurangpahaman mengenai tanda dan lambang 
nonverbal seperti bentuk dan gerak-gerik tubuh lainnya 
akan menjadi batasan komunikasi, tetapi hal itu 
memungkinkan untuk mempelajari arti dari pesan tersebut, 
terutama dalam situasi informal dari pada situasi formal. 
4) Prasangka dan Stereotip 
Stereotip merupakan penghalang dalam komunikasi 
sebab dapat mempengaruhi cara pandang yang objektif 
terhadap suatu stimulus. Stereotip muncul karena ia telah 
ditanamkan dengan kuat sebagai mitos atau kebenaran 
sejati oleh kebudayaan seseorang dan terkadang 
merasionalkan prasangka. 
5) Kecenderungan untuk menilai  
Faktor penghalang lainnya untuk memahami orang-
orang yang berbeda budaya adalah kecenderungan untuk 
menilai, untuk menerima, atau menolak pernyataan dan 
tindakan dari orang atau kelompok lain, sebelum 
memahami pikiran dan perasaan yang disampaikan oleh 
orang itu sesuai sudut pandangnya.  
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e. Faktor Pendukung Komunikasi Antarbudaya 
1) Penguasaan Bahasa 
Kita ketahui bersaama bahwa bahasa merupakan sarana 
dasar komunikasi. Baik komunikator maupun audience harus 
menguasai bahasa yang digunakan dalam suatu proses 
komunikasi agar pesan yang disampaikan disa dimengerti dan 
mendapatkan respon sesuai yang diharapkan. Jika komunikator 
tidak menguasai bahasa yang sama, maka proses komunikasi 
akan menjadi lebih panjang karena harus menggunakan media 
perantara yang bisa menghubungkan bahasa keduanya atau 
yang lebih dikenal sebagai translator (penerjemah). 
2) Sarana Komunikasi 
Sarana yang dimaksud disini adalah suatu alat penunjang 
dalam berkomunikasi baik secara verbal maupun non verbal. 
Kemajuan tekhnologi telah menghaditkan sebagai macam 
sarana komunikasi sehingga proses komunikasi menjadi lebih 
mudah. Semenjak ditemukannya sarana komunikasi elektronik 
yang lebih canggih (TV, radio, telephon dan internet) maka 
jangkauan komunikasi menjadi sangat luas dan tentu saja hal 
ini sangat membantu dalam penyebaran informasi. Dengan 
semakin baiknya koneksi internet ini, maka komunikasi 
semakin lancar. 
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3) Kemampuan Berpikir 
Kemampuan berpikir (kecerdasan) pelaku komunikasi baik 
komunikator maunpun audience sangat mempengaruhi 
kelancaran komunikasi. Jika intelektualitas si pemberi pesan 
harus berusaha menjelaskan. Untuk itu diperlukan kemampuan 
berpikir yang baik agar proses komunikasi bisa menjadi lebih 
baik dan efektif dan menyampai tujuan yang diharapkan. 
Begitu juga dengan komunikasi secara tidak langsung misalnya 
menulis artikel atau buku, sangat dibutuhkan kemampuan 
berpikir yang baik sehingga penulis bisa menyampaikan 
pesannya dengan baik dan mudah dimengerti oleh pembacanya. 
4) Lingkungan yang Baik 
Lingkungan yang baik juga menjadi salah satu factor 
penunjang dalam berkomunikasi. Komunikasi yang dilakukan 
di suatu lingkungan yang tenang bisa lebih dipahami dengan 
baik dibandingkan dengan komunikasi yang dilakukan di 
tempat yang bising/ brisik. (dalam buku Sihabudin, 2011: 106) 
B. Proses Adaptasi 
Setiap makhluk hidup perlu beradaptasi. Secara umum adaptasi adalah 
kemampuan atau kecenderungan makhluk hidup dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungan baru untuk dapat tetap hidup dengan baik. Adaptasi 
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budaya merupakan sebuah proses yang berjalan secara alamiah dan tidak 
dapat dihindari dimana seorang individu berusaha untuk mengetahui 
segala seuatu tentang budaya dan lingkungannya yang baru sekaligus 
memahaminya.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adaptasi diartikan 
penyesuaian terhadap lingkungan, kemudian adaptasi sosial adalah 
perubahan yang mengakibatkan seseorang dalam suatu kelompok sosial 
dapat dan berfungsi lebih baik dengan lingkungan. Kemudian adaptasi 
adalah proses menyesuaikan nilai norma, dan pola-pola prilaku antara dua 
budaya atau lebih (Liliweiri, 2005: 30). Proses tersebut akan tercapai 
apabila didukung oleh adanya kesadaran maupun motivasi yang kuat dari 
pendatang sertacara beradaptasi yang dilakukan. Dengan demikian tingkat 
keberhasilannya dapat terlihat apabila telah cukup betah atau mampu 
bertahan untuk tinggal di daerah perantauan.  
Hubungan antara invidu dengan lingkungannya tidak dapat 
dipisahkan. Hal tersebut dikarenakan keduanya dapat saling 
mempengaruhi satu sama lainnya. Penyesuaian diri yang terjadi antara 
individu dengan lingkungannya tegantung keadaan yang dialami oleh 
keduanya. Soerjono Soekanto (2000: 10) memberikan beberapa batasan 
pengertian dari adaptasi sosial, yaitu: 
1. Proses mengatasi halangan-halangan dari lingkungan. 
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2. Penyesuaian terhadap norma-norma untuk menyalurkan 
ketegangan. 
3. Proses perubahan untuk menyesuaikan dengan situasi yang 
berubah. 
4. Mengubah agar sesuai dengan kondisi yang diciptakan. 
5. Memanfaatkan sumber-sumber yang terbatas untuk kepentingan 
lingkungan. 
6. Penyesuaian budaya dan aspek lainnya sebagai hasil seleksi 
alamiah. 
Dalam konsep yang dinyatakan oleh Soerjono Soekanto, dari batasan-
batasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa adaptasi merupakan proses 
penyesuaian. Penyesuaian dari individu, kelompok, maupun unit sosial, 
ataupun suatu kondisi yang diciptakan lebih lanjut tentang proses 
penyesuaian tersebut. Sedangkan menurut Koentjaraningrat (2003: 1), 
adaptasi adalah suatu proses perubahan serta akibatnya dalam suatu 
organisme yang menyebabkan organisme itu dapat hidup atau berfungsi 
lebih baik dalam sekitar alam dan lingkungan. 
Dalam proses kehiduapan manuasia dalam anggota masyarkat, 
individu tidak dapat begitu saja untuk melakukan tindakan yang dianggap 
sesuai dengan dirinya, karena individu tersebut mempunyai lingkungan 
dliuar dirinya. Dan lingkungan ini mempuyai aturan dan norma-norma 
yang membatasi tingkah laku. 
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C. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka sebagai bahan persamaan dan perbedaan dalam 
penelitian ini penulis melihat beberapa penelitian komunikasi yang 
berkaitan dengan judul dalam penelitian ini, yaitu:  
1. Jurnal penelitian Andriana Noro Iswari, mahasiswa ilmu 
komunikasi (2002), Penelitian ini berjudul “Komunikasi 
Antarbudaya di kalangan Mahasiswa Etnis Batak dengan 
Mahasiswa Etnis Jawa di Universitas Sebelas Maret Surakarta)”.  
Hasil dari penelitian ini, yaitu adanya hambatan-hambatan 
yang ditemukan dalam proses komunikasi antarbudaya di 
kalangan mahasiswa etnis Batak dengan etnis Jawa yang ada di 
Universitas Sebelas Maret Surakarta seperti stereotype, 
keterasingan dan ketidakpastian yang dialami oleh mahasiswa 
etnis Batak. Melalui perbedaan Bahasa dan budaya tersebut, 
mahasiswa etnis Batak merasakan yang bisa disebut gegar budaya 
(culture shock) dimana perbedaan budaya yang signifikan dari 
tempat asal mereka berada sekarang benar-benar ketara. 
Efektivitas komunikasi antarbudaya di antara mahasiswa 
keturunan etnis Batak dengan etnis Jawa yakni mengatasi adanya 
hambatan serta perbedaan latar belakang budaya yang ada dengan 
adanya sikap keterbukaan, empati dan kemampuan untuk 
menyesuaikan diri.  
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Kesamaan dengan penelitian ini adalah iformannya sama-
sama dari latar belakang budaya yang berbeda, dan harus 
menyesuaikan diri dengan lingkungan tersebut. Perbedaan 
penelitian ini dengan pelitian peneliti yaitu lokasi/tempat 
penelitian, peneliti mengambil lokasi di lingkungan Pucangan 
kartasura. Dan dalam penelitian peneliti lebih fokus pada cara 
beradaptasi mahasiswa asing dengan masyarakat lokal. 
2. Jurnal penelitian Vysca Derma Oriza dkk, mahasiswa ilmu 
komunikasi, Fakultas Komunikasi dan Bisnis (2015), penelitian 
ini berjudul “Proses Adaptasi dalam menghadapi Komunikasi 
Antarbudaya Mahasiswa Rantau di Universitas Telkom”.  
Hasil dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses 
adaptasi dalam menghadapi culture shock dan factor apa saja 
yang menyebabkan terjadinya culture shock pada mahasiswa 
perantau di Uniersitas Telkom. Dari hasil penelitian tersebut 
ditemukan bahwa proses adaptasi yang dialami oleh setiap 
perantau berbeda-beda dan factor yang mempengaruhi terjadinya 
culture shock terdiri dari beberapa factor diantaranya, factor 
interpersonal, ariasi budaya dan keamanan. Dalam penelitian 
terdahulu dengan penelitian peneliti kesamaannya yaitu sama-
sama meneliti tentang cara beradaptasi mahasiswa asing dengan 
masyarakat local, dan sama-sama mengalami hambatan yaitu 
perbedaan budaya. 
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3. Skripsi penelitian Singgih Pramono, Mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Bengkulu, skripsi tentang “Hambatan Komunikasi 
Antar Budaya Masyarakat Suku Jawa Dengan Masyarakat Suku 
Rejang (Studi Kasus pada Interaksi Antar Etnis di Kelurahan 
Kemumu Kecamatan Kota Argamakmur. Kabupaten Bengkulu 
Utara)”.  
Dalam penelitiannya Singgih mencoba mengidentifikasi apa 
saja yang menjadi hambatan komunikasi antarbudaya masyarakat 
Jawa dengan masyarakat Rejang. Hasil dari penelitian ini adalah 
hambatan-hambatan komunikasi antarbudaya masyarakat suku 
Jawa dan suku Rejang adalah belum terjadinya komunikasi yang 
memuaskan antara kedua belah pihak. Kondisi tersebut 
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor yaitu: etnosentrisme, 
perbedaan bahasa, sikap streotip, kurangnya kesadaran akan 
perbedaan budaya, ketidaksamaan persepsi dan minimnya 
partisipasi dalam kegiatan sosial diantara dua suku tersebut. 
Faktor-faktor penghambat antarbudaya tersebut membawa 
implikasi kepada kecenderungan dari suku Jawa maupun Rejang 
untuk menilai dan menganggap bahwa budaya merekalah lebih 
baik dibandingkan suku lain. Hasil penelitian ini sangat berperan 
penting bagi masyarakat Jawa dan Rejang karena dapat 
membantu mereka lebih mudah berkomunikasi dan lebih 
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mengetahui apa pandangan buruk atau streotip suku Jawa 
terhadap suku Rejang dan begitu sebaliknya. 
Dari penelitian diatas tentu sangat berbeda dari penelitian 
peneliti. Penelitian ini peneliti hanya memfokuskan bagaimana 
cara mahasiswa Thailand beradaptasi dengan masyarakat 
Pucangan Kartasura dan apa yang menjadi hambatan bagi 
mahasiswa Thailand untuk beradaptasi dengan lingkungan baru.  
D. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir ini adalah penalaran yang dikembangkan dalam 
memecahkan penelitian ini. Pada dasarnya kerangka penelitian ini 
menggambarkan jalan pikiran dan pelaksanaan penelitian tentang 
mahasiswa Thailand beradaptasi dan berinteraksi dengan masyarakat 
Pucangan Kartasura. 
Manusia merupakan makhluk sosial yang hidup berkelompok dan 
berkomunikasi dengan sesamanya, juga sebagai individu-individu dengan 
latar belakang budaya yang berlainan. Sebagai makhluk social tentunya 
saling bertemu, baik secara tatap muka maupun melalui media 
komunikasi. komunikasi antarbudaya merupakan proses komunikasi yang 
melibatkan orang-orang dari latar belakang budaya yang berbeda-beda. 
Jadi, dapat dikatakan komunikasi antarbudaya dapat terjadi bila produser 
pesan adalah anggota budaya dan penerima pesannya adalah anggota 
budaya lain. Untuk itu proses adaptasi sangat diperlukan untuk 
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mendukung proses komunikasi yang terjalin antara orang-orang yang 
berbeda latar belakang budaya tersebut.  
Namun, proses adaptasi dalam interaksi tersebut tidak menyebabkan 
hilangnya kepribadian kebudayaan dari masing-masing penghayat budaya. 
Dengan kata lain yang terjadi dalam interaksi antarbudaya tersebut adalah 
saling menerima dan memengaruhi tanpa menghilangkan kebudayaan itu 
sendiri. Sesuai dengan pemahaman konseptual yang telah diuraikan diatas, 
maka kerangka berfikir ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Kerangka Berfikir Penelitian 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
pendekatan deskriptif kualitatif, Menurut Moleong (2001: 3) penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis maupun lisan dari individu dan prilaku yang dapat 
diamati.  
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan data-
data deskriptif dalam informasi yang sifatnya penggambaran, penjelasan 
serta ungkapan terhadap seluruh hasil penelitian tanpa dilakukan 
penghitungan statistik, dalam hal ini akan diungkap tentang bagaimana 
cara beradaptasi yang dilakukan mahasiswa Thailand IPMITI terhadap 
masyarakat Pucangan Kartasura.  
B. Subyek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Thailand yang berada 
dalam organisasi IPMITI (Ikatan Persaudaraan Mahasiswa Islam Thailand 
di Indonesia) cabang Surakarta. Sedangkan objek dalam penelitian ini 
adalah masalah apa yang akan diteliti. Dalam hal ini adalah cara 
beradaptasi antara mahasiswa Thailand terhadap masyarakat Kartasura. 
Pemilihan sampel ini diarahkan pada informan (audiens) yang dipandang 
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sebagai orang yang sudah banyak penganlaman dan memiliki data yang 
penting yang berkaitan dengan masalah yang diteliti oleh peneliti (HB. 
Sutopo, 2002: 36). 
Dalam penelitian kualitatif ini sumber data utama adalah kata-kata 
baik berupa ucapan atau tulisan, dan sumber data tambahan seperti 
dokumen-dokemen, struktur dan lain sebagainya. Maka dalam penelitian 
ini yang menjadi sumber data utama adalah mahasiswa Thailand yang 
berada dalam organisasi Ikatan Persaudaraan Mahasiswa Islam Thailand di 
Indonesia (IPMITI) cabang Surakarta dan orang Indonesia 3 orang 2 orang 
ibu-ibu dan 1 orang mahasiswa yang sering terlibat dengan mahasiswa 
Thailand. Sedangkan data tambahan dalam penelitian ini berupa dokumen-
dokumen, struktur, gambar, kegiatan dan lain sebagainya yang terlibat 
dalam organisasi IPMITI ini. 
C. Lokasi Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di Pucangan 
Kartasura, yaitu dimana mahasiswa IPMITI itu bersosialisasi dan 
beradaptasi dengan masyarakat kartasura. Tujuannya yaitu untuk 
mempermudahkan dalam memperoleh data-data dan informasi yang 
peneliti butuhkan.  
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2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian yang akan dilaksanakan selama dua bulan, yaitu 
mulai pada bulan Agustus 2018 sampai bulan Oktober 2018. 
D. Sumber Data  
Dalam penelitian ini ada dua sumber data yang digunakan, yaitu 
sumber data primer dan data sekunder: 
1. Data primer  
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
lapangan, data ini diperoleh melalui wawancara dengan informan 
yang ada di lapangan. Data primer dalam penelitian ini diperoleh 
dari wawancara dan observasi secara langsung yakni jawaban dari 
daftar pertanyaan yang akan diajukan pada anggota IPMITI yang 
menjadi informan dalam penelitian ini.  
2. Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh bukan secara 
langsung melainkan melalui suatu perantara tertentu. Pada 
penelitian ini data sekunder yang digunakan berasal dari buku-
buku, hasil penelitian, dokumen, struktur, dan sumber-sumber yang 
relevan dengan tema penelitian ini.  
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E. Informan Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti menetapkan informan penelitian 
berdasarkan teknik sampling, dimana peneliti menyeleksi orang-orang 
tertentu berdasarkan kredibilitas, kemampuan, dan pemahaman mereka 
terhadap permasalahan dalam penelitian ini serta orang-orang yang terlibat 
langsung dalam permasalahan yang akan diteliti. Menurut Moleong 
(2006:132), informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberi 
informasi tentang suatu situasi dan kondisi latar penelitian. 
Informan dapat diartikan sebagai orang yang memberikan informasi 
berkaitan dengan masalah yang diteliti maupun keterangan tentang subyek 
penelitian yaitu orang-orang yang diteliti. Adapun yang menjadi Informan 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Thailand yang berada dalam 
Organisasi Ikatan Persaudaraan Mahasiswa Islam Thailand di Indonesia 
(IPMITI) cabang surakarta. Dengan berjumlah 31 mahasiswa, peneliti 
memilih 6 mahasiswa, 3 laki-laki dan 3 perempuan sebagai perwakilan 
dalam menentukan perjawaban atau informan dalam penelitian ini, dengan 
alasan penelitian ini menentukan informan sebagai berikut: 
1. Alee Abusi 
Peneliti memilih Alee Abusi dikarenakan dia ini lebih dekat 
terhadap masyarakat Kartasura. Selain itu, dengan pengalamannya 
sudah cukup banyak, dan sudah tinggal di Kartasura ini juga sudah 
hampir lima tahun. 
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2. Machi Jehsor 
Memilih Machi ini dikarenakan dia ini lebih sering bergaul 
dengan masyarakat Kartasura. Selain itu, dengan pengalamannya 
cukup banyak, dan usia juga sudah 27 tahun, jadi pikirannya sudah 
cukup matang. 
3. Adam Awae 
Memilih Adam Awae ini dikarenakan keaktifannya dalam hal 
organisasi. Dan dia juga sudah pernah menjadi ketua organisasi 
IPMITI cabang surakarta, dan dia juga sebagai kakak tingkat yang 
banyak pengalaman. 
4. Nuraini Langsari 
Nuraini Langsari ini terbilang aktif dalam hubungan 
masyarakat, dan ketika ada sebuah kegiatan dalam organisasi 
dialah sebagai orang yang menghadapi dengan warga masyarakat. 
5. Sunainah Sareh 
Sunainah ini sebagai responden yang aktif berhubungan dengan 
masyarakat. Dan di mana-mana juga pada kenal sama dia, dia 
dibilang dekat dengan warga. Selain itu, kemampuannga 
berkomunikasi juga mendukung penelitian ini. 
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6. Asiah Musa 
Peneliti memilih Asiah Musa ini dikarenakan dia adalah orang 
yang aktif dalam organisasi dan sering mengikuti kegiatan-kegiatan 
yang di lakukan oleh organisasi. 
Dan ada juga informan tambahan dari luar orang Thailand yaitu warga 
masyarakat pucangan yang pertama, Mbah Uti yaitu nenek jualan nasi 
sayur yang di samping kontrakan mahasiswa Thailand yang sering terlibat 
dengan mahasiswa Thailand; yang kedua Ibu siti yaitu ibu jualan jajang 
dan es di samping kontrakan mahasiswa Thailand juga; dan yang ketiga 
mahasiswa Indonesia yaitu Fitri Ima Tazkirah teman Kost di samping 
kontrakan mahasiswa Thailand, dia ini sering mengajari Bahasa Indonesia 
dan tugas kuliah kepada mahasiswa Thailand dan sering main di 
kontrakan. Tiga informan ini adalah orang Indonesia merupakan informan 
tambahan untuk memenuhi data-data dari penelitian ini. 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data (Sugiyono, 2005: 62). 
Dalam pengumpulan data untuk kepentingan penelitian ini, peneliti 
menempuhkan cara yaitu diawali dengan cara membaca, mencatat, 
mengutip, memilih, dan menyusun data-data yang diperoleh, menurut 
pokok bahasan masing-masing. Penelitian ini merupakan penelitian 
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lapangan. Adapun alat pengumpulan data yang di gunakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Metode obserasi disebut juga sebagai pengamatan. Teknik 
pengamatan ini didasarkan atas pengamatan secara langsung yaitu 
melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat prilaku dan 
kejadian sebagaimana kejadian yang terjadi pada keadaan 
sebenarnya (Moleong, 2007: 174).  
Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode observasi langsung. Adapun observasi secara langsung 
yaitu dengan melakukan kunjungan serta mengikuti pelaksanaan 
kegiatan dalam organisasi IPMITI. Observasi yang dimaksud 
adalah berupa pengamatan tentang bagaimana mahasiswa Thailand 
itu beradaptasi dengan masyarakat kartasura.  
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud yang tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2001: 135). 
Dalam penelitian ini wawancara merupakan metode primer 
yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data disamping 
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metode observasi sebagai pendamping metode wawancara serta 
diperkuat dengan metode dokumentasi. Kegiatan wawancara 
digunakan untuk mendapatkan informasi tentang komunikasi 
antarbudaya antara mahasiswa Thailand dengan warga masyarakat 
setempat. Wawancara nantinya ditujukan kepada sebagian 
mahasiswa Thailand IPMITI dan warga masyarakat Pucangan 
sebagai informan dan kepada anggota subjeknya.  
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 
yang berupa catatan-catatan, transkrip, buku, surat kabar, dan 
sebagainya. Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh 
data-data yang tidak bisa diungkap oleh metode yang lainnya. 
Dokumen-dokumen yang peneliti bermaksud disini yaitu bisa 
berupa file, berbentuk surat, gambar, foto-foto, rekaman suara, dan 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh organisasi IPMITI. 
G. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi. Teknik 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu (Moleong, 2005: 330).  
Dalam penelitian ini, keabsahan data yang akan diuji melalui  teknik 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik (Sugiyonno, 2011: 274): 
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1. Triangulasi sumber  
Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber.  Peneliti membandingkan dan mengecekan balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda melalui perbandingan data dan hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara, perbandingan apa yang 
dikatakan oleh seseorang didepan umum dengan apa yang 
diucapkan secara pribadi, perbandingan apa yang dikatakan tentang 
situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, dan 
perbandingan keadaan. Hasil perbandingannya diharapkan berupa 
kesamaan sehingga peneliti dapat menganalisis data dan 
menghasilakn kesimpulan. 
2. Tringulasi teknik 
Triangulasi teknik yaitu menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, 
lalu dicek dengan observasi, dan dokumentasi. Bila dengan tiga 
teknik pengujian data tersebut menghasilkan data yang berbeda-
beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 
data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data 
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mana yang dianggap benar, atau mungkin semuanya benar, karena 
sudut pandangnya berbeda-beda. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu proses menganalisa dan mengurut 
data ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dirumuskan data (Moleong, 2006: 336). 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis data kualitatif dengan model interaktif Miles dan 
Huberman yaitu terdapat tiga proses adalah reduksi data, penyajian data, 
dan menarik kesimpulan/ verifikasi (Sutopo, 2002: 91-93). Untuk lebih 
memahami teknik tersebut, maka dijelaskan sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data yaitu sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Jika yang diperoleh kurang lengkap maka peneliti mecari kembali 
data yang diperlukan di lapangan. Dalam penelitian ini proses 
reduksi data yang dilakukan yaitu salah satunya dengan mengoreksi 
kembali, memilih data yang dapat dari hasil wawancara dengan 
anggota IPMITI terkait dengan cara beradaptasi dengan masyarakat 
sekitar.  
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2. Penyajian data 
Setelah reduksi data, selanjutnya peneliti membuat penyajian 
data yaitu menyusun data dalam suatu bentuk sehingga mudah 
untuk dipahami. Penyajian data ini bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian yang singkat. Dalam hal ini, peneliti memfokuskan pada 
cara berkomunikasi dan beradaptasi mahasiswa Thailand terhadap 
masyarakat sekitar. Dengan demikian, hasil dari penyajian data ini 
mampu memudahkan peneliti dalam penerapan dan penegasan 
kesimpulan. 
3. Menarik kesimpulan/ verifikasi 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan yang dilakukan 
peneliti secara terus menerus selama melakukan penelitian. Dari 
pengumpulan data hingga menemukan penjelasan dalam 
permasalahan yang diteliti dan mendapatkan kesimpulan. Analisis 
data kualitatif ini dapat diperjelaskan melalui model interaktif 
Miles dan Huberman berikut ini: 
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Gambar 3.1 Model Interaktif Miles dan Huberman 
(HB. Sutopo, 2002: 96) 
 
Dari model analisis data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
perlu dicatat secara teliti dan rinci melalui reduksi data. Reduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting. Setelah data direduksi maka selanjutnya adalah 
penyajian data agar data itu terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami. Setelah itu akan 
dilakukan penarikan kesimpulan. 
47 
 
 
BAB IV 
SAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
A. Sajian Data 
1. Gambaran Umum Tentang Organisasi IPMITI 
Dalam buku AD/ART IPMITI (2017: 3), IPMITI singkatan dari kata 
“Ikatan Persaudaraan Mahasiswa Islam Thailand di Indonesia”, dalam 
bahasa Arab:   "ةطبار ةبلطلا نيملسملا نييدنلياتلا ىف ايسينودنا " dan dalam bahasa 
Inggris yaitu: “ASSOCIATION OF THAI MOSLEM STUDENTS IN 
INDONESIA”.                           
IPMITI adalah sebuah organisasi yang menghimpunkan pelajar 
Thailand yang lulus dari akhir sanawi dan SMA yang ingin melanjutkan 
studi di luar negeri khususnya di Indonesia. Organisasi ini adalah 
organisasi yang menjunjung tinggi atas nilai keislaman sehingga mampu 
mengaktualisasikan diri kepada masyarakat dan mengembangkan potensi 
anggota baik dari segi intelektualisasi, tanggungjawab, kerjasama dan 
moralitas untuk mencurah dan membangun masyarakat di Thailand 
selatan atau tempat kelahiran sebagai masyarakat yang makmur, aman, 
damai dan sejahtera. 
Organisasi Ikatan Persaudaraan Mahasiswa Islam Thailand di 
Indonesia (IPMITI) ini telah berumur 23 tahun pada 28 Januari 2018, 
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organisasi Ikatan Persaudaraan Mahasiswa Islam Thailand di Indonesia 
yang dirintiskan dari beberapa mahasiswa asal patani. Organisasi IPMITI 
ini di dirikan pertamakali pada tanggal 28 Januari 1995 M. bertempat di 
Jl. Veteran No. 80 Rt. 29 Rw. 07 Warungboto Kec. Umbulharjo Kota 
Yogyakarta Prov. Daerah Istimewa Yogyakarta. Organisasi IPMITI 
berkembang hingga menambah jumlah anggotanya dan sehingga di 
bentuk cabang dan ranting. Pada tahun 2018 sekarang ini jumlah anggota 
IPMITI sekitar 78 orang yang tersebar di beberapa perguruan tinggi, 
seperti perguruan tingg di Yogyakarta, di Solo, di Malang, dan di Gresik. 
Organisasi IPMITI merupakan wadah perkumpulan pelajar yang 
datang dari Thailand Selatan, yaitu dari provinsi Patani, Yala, Narathiwat 
dan Songkhla. Dengan tujuan yaitu untuk mencari ilmu pengetahuan dan 
pengalaman di Negara Republik Indonesia, dengan menetap dan 
menempuh studi di berbagai perguruan tinggi di Indonesia seperti di 
Yogyakarta, Surakarta, Malang dan lain sebagainya. 
Pada umumnya organisasi IPMITI ini berusaha untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan pembelajaran yang meliputi secara internal dan 
eksternal, organisasi IPMITI ini tidak terikat dengan partai polotik dan 
terpengaruh dari golongan tertentu, akan tetapi berusaha untuk 
mempelajari semua gejala yang terjadi dengan maksud sebagai bahan 
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pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kedewasaan bersikap 
dan kematangan cara berfikir. 
Namum, selama organisasi Ikatan Persaudaraan Mahasiswa Islam 
Thailand di Indonesia ini berjalan dengan terus menerus walaupun ada 
berbagai halangan serta hambatan yang membuat organisasi kurang 
berkembang sebagaimana yang diinginkan masa ada hambatan baik dari 
eksternal maupun internal sendiri. Usaha-usaha yang dilakukan organisasi 
IPMITI (dalam buku AD/ART IPMITI, 2017: 7) Pasal 1 adalah: 
a. Berusaha membantu pelajar dan mahasiswa Islam Thailand yang 
berkeinginan melanjutkan studinya di Indonesia. 
b. Membina anggota demi kelancaran studi supaya hidup berfikir 
secara Islam, kemampuan diri, keterampilan sehingga siap 
menjadi kader Islam. 
c. Menumbuhkan rasa usrah, tolong menolong, dan toleransi. 
d. Menggalakkan semangat menuntut ilmu pengetahuan dan beramal 
soleh dengan landasan Fastabiqul Khairot. 
e. Mengadakan hubungan dan kerjasama dengan organisasi, lembaga 
Islam, dan instansi lain. 
f. Dan lain-lain usaha sesuai dengan tujuan persatuan. 
 
2.  Lambang Organisasi IPMITI 
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Gambar 4.1 Logo Organisasi IPMITI 
Organisasi Ikatan Persaudaraan Mahasiswa Islam Thailand di 
Indonesia (IPMITI) yang mempunyai lambang berbentuk bulat bola 
yang bertulisan IPMITI dibawah gambar jabat tangan dengan 
menggunakan warna biru dan putih.  
Makna dari lambang IPMITI ini diartikan sebagai: 
a. Jabat tangan sebagai persaudaraan (Iktan Persaudaraan) 
b. Al-Qur’an sebagai dasar persatuan  
c. Bintang segi lima sebagai simbol Islam 
d. Warna lambang organisasi adalah biru putih 
 
3. Visi dan Misi 
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Visi:  
“Mewujudkan generasi penerus dan menjadikan Pelajar Thailand 
yang Mandiri, Kreatif, Berkualitas serta Berguna bagi Masyarakat, 
Bangsa dan Agama” 
Misi: 
a. Mengembangkan minat dan bakat Pelajar. 
b. Mengadakan kegiatan Pendidikan dan Pelatihan. 
c. Mempereratkan tali persaudaraan antara satu sama lain . 
d. Membentuk anggota supaya mampu beradaptasi dengan 
lingkungan masyarakat. 
e. Memotivasikan untuk meningkatnya kegiatan-kegiatan dalam 
organisasi. 
f. Menanamkan rasa Tanggungjawab terhadap Masyarakat. 
 
4. Dasar, Tujuan dan Sifat Organisasi IPMITI 
Dasar:  
Organisasi ini berdasarkan Islam berlandasan Al-qur’an Al-karim, 
Hadits Nabawiah dan Qiyas Ijma’ Ulama. 
Tujuan: 
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Organisasi ini bertujuan untuk membina dan mempersiapkan 
mahasiswa dan pelajar Islam Thailand di Indonesia sehingga berwujud 
khoirul ummah yang diredhoi oleh Allah SWT serta siap dan mampu 
mengembangkan Risalah Islamiah dan memperkuatkan Ukhuwah 
Islamiah.  
Sifat: 
Organisasi ini bersifat independen yang berada dibawah naungan 
Yayasan lukman nulhakim. 
5. Struktur Organisasi IPMITI  
 
 
 
 
 
 
      Gambar 4.2 Struktur Organisasi IPMITI 
Pembagian Tugas Struktur Organisasi IPMITI: 
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a. Penasehat     : Bapak Drs. H.R. MA Hanafi 
: Bapak Drs. H. Ridwan Usman 
b. Ketua DPO    : Mr. Abdulwahed Doloh 
: Mr. Adbulhafiz Saemasae  
c. Pengurus 
Ketua IPMITI   : Mr. Bulkini Sasu 
Wakil Ketua    : Mr. Maposee Panawa 
Skretaris    : Mr. Hasan Samaae 
Wakil Skretaris   : Miss Fataheeyah Baso 
Bendahara    : Mr. Paisol Khami 
Wakil Bendahara   : Miss A-esah Maming 
d. Departemen-Departemen  
D. Dendidikan & Dakwah   : Mr. Waeridwan Binhayeearong 
     : Mr. Hisyam Hayeeasae 
D. Humas & Olahraga  : Mr. Sulaiman Maha 
     : Miss Sofia Dengsamae 
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D. Keimigrasian & Kemahasiswaan : Mr. Tawfet Cheubong 
     : Mr. Daneeya Lohmi 
D. Perpustakaan & Keputrian : Mr. Affan Nuereng 
     : Miss A-esah Dadeh 
D. Keekonomian    : Mr. Zaokee Chewae 
     : Miss Nurihan Doloh 
 
6. Program Kegiatan atau Tugas Pokok dalam Organisasi IPMITI 
Tabel 4.1 tugas pokok organisasi IPMITI  
Tugas Tugas Pokok 
 Pengurus 
 Ketua 
- Membuat keputusan terakhir 
- Memimpin musyawarah 
- Sebagai referensi terakhir yang harus diikuti 
- Menjaga dan mengawasi kegiatan IPMITI 
- Memimpin IPMITI dengan giat dan sungguh 
- Merumuskan kebijakan untuk pengembangan 
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organisasi 
- Mengkoordinasikan kegiatan dan pengembangan 
organisasi 
- Bertanggung jawab terhadap seluruh Keputusan 
Musyawarah 
- Mengatasi dan bertanggung jawab terhadap segala 
permasalahan atas pelaksanaan tugas yang 
dijalankan oleh para pengurus 
- Memimpin dan mengendalikan kegiatan para 
anggota pengurus dalam melaksanakan tugasnya 
 Wakil Ketua 
- Pengacara dalam musyawarah 
- Pengganti ketua sewaktu ketua berhalangan 
- Pemberi masukan dan rekomendasi kepada ketua 
 Sekretaris 
- Mengkoordinasikan kegiatan antara pengurus dengan 
departemen dan pengurus dengan anggota 
- Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ketua 
Umum sesuai dengan kepentingan dan 
perkembangan IPMITI 
- Kirim, terima, menjawab, simpan, surat-surat dan 
dokumen 
- Menjaga situs internet organisasi 
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- Menerima dan menjaga surat keluar dan masuk 
- Menyampaikan undangan 
 Wakil 
Skretaris 
- Mewakili sekretaris apabila yang bersangkutan tidak 
hadir/tidak kuasa 
- Mendukung tugas Sekretaris 
 Bendahara  
- Melaksanakan tata pembukuan penerimaan, 
pengeluaran dan pembayaran keuangan organisasi 
- Membuat laporan periodik keuangan organisasi 
- Memegang dan mengelola harta kekayaan 
organisasi, baik berupa uang, barang-barang 
inventaris, maupun tagihan-tagihan 
- Mencari uang masuk organisasi  
- Mengeluarkan uang sesuai dengan keperluan 
- Menyimpan surat bukti penerimaan dan pengeluaran 
uang 
- Membuat laporan keuangan rutin (bulanan dan 
tahunan) atau laporan khusus 
 Departemen – Departemen 
 Pendidikan 
dan Dakwah 
- Memberi pendidikan dan pengetahuan agama 
maupun akademik 
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- Memotivasikan anggota supaya rajin belajar, kerja 
keras, rajin beribadah, dan aktif  berorganisasi 
- Menggemarkan anggota dalam melaksanakan tugas 
yang diamanahkan 
- Mendukung pengembangan keterampilan dalam 
berbagai bidang. 
 Keimigrasian 
- Penerimaan Siswa dan Mahasiswa Baru 
- Mengurus Paspor, Kitas, ERP, EPO, Lapor Polisi 
dan sebarang dokumen yang berkaitan dengan 
keberadaan di Indonesia 
- Permohonan sponsor dari berbagai institusi 
pendidikan 
- Penerangan kepada anggota tentang proses 
pengurusan macam-macam surat 
- Permohonan surat dari institusi pendidikan 
- Penyimpanan dokumen tentang keimigrasian 
 Hubungan  
Masyarakat 
dan Olahraga 
- Menanam jiwa Ikram dan jiwa keutamaan 
masyarakat, 
- Mengikat hubungan baik antara anggota dalam 
organisasi dan terhadap komunitas di lingkungan 
- Membina kekuatan minda dan raga anggota, 
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- Mengeratkan hubungan silatulrahmi dengan 
penduduk lokal dan antara organisasi dengan 
olahraga 
- Mengadakan oriantasi anggota baru 
 Perpustakaan 
dan Keputrian 
- Daftar harta kekayaan organisasi seperti buku-buku 
dan alat dapur 
- Pengurusan Asrama, Kost, dan tempat tinggal 
anggota 
- Renovasi harta kekayaan organisasi 
- Merefisi buku-buku di pustakaan organisasi 
- Mengadakan acara bedahbuku 
 Keekonomian 
- Mencari dana masuk untuk organisasi baik di pusat 
maupun cabang 
 
7. Jumlah Anggota Organisasi IPMITI 
Tabel 4.2 Jumlah anggota organisasi IPMITI 
No. Jenis Jumlah Total 
 IPMITI Pusat Yogyakarta 
1. Perempuan  5 Orang 
21 Orang 
2. Laki-Laki 16 Orang 
 IPMITI Cabang Surakarta 
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1. Perempuan  27 Orang 
38 Orang 
2. Laki-Laki 11 Orang 
 IPMITI Ranting Malang 
1. Perempuan  3 Orang 
8 Orang 
2. Laki-Laki 5 Orang 
 IPMITI Ranting Gresek 
1. Perempuan  8 Orang 
11 Orang 
2. Laki-Laki 3 Orang 
Jumlah Semua Anggota 78 Orang 
 
 
8. IPMITI di Surakarta 
Organisasi IPMITI di Surakarta ini sebagai cabang yang terpecah dari 
IPMITI pusat Yogyakarta. IPMITI di Surakarta bertempat di UMS 
sebagai asrama tengah bagi mahasiswa Thailand IPMITI yang kuliah di 
solo terletak di Jl. A. Yani Tromol pos Pabelan Kartasura 5712 Surakarta. 
Mahasiswa Thailand di Surakarta ini berjumlah semua 38 orang, laki-laki 
11 Orang dan perempuan 27 Orang. Yang terbagi di beberapa perguruan 
tinggi di Surakarta yaitu: 
 
Tabel 4.3 jumlah masiswa Thailand di Surakarta 
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No. Kampus Jumlah (L) Jumlah (P) Total 
1. 
Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (UMS) 
3 16 19 
2. 
Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta (IAIN) 
5 11 16 
3. 
Universitas Veteran Bangun 
Nusantara Sukoharjo (Univet) 
3 - 3 
 
Di Universitas Muhammadiyah Surakarta ada mahasisswa Thailand 
IPMITI berjumlah semua 19 mahasiswa yang berada di beberapa jurusan 
di UMS, seperti jurusan Kesehatan, jurusan Farmasi, jurusan Bahasa 
Indonesia dan lain-lain menurut minat/ingin mereka masing-masing, 
untuk bagian perempuan itu mereka tinggal di sebuah kontrakan yang 
berada di sekitar UMS dan untuk laki-laki yang kuliah di UMS mereka 
tinggal bergabung dengan mahasiswa Thailand IPMITI yang kuliah di 
IAIN Surakarta dikarenakan jumlah laki-laki sedikit jadi tinggalnya satu 
kontrakan saja yang bertempat di Sekitar IAIN Surakarta.  
Mahasiswa baru di UMS wajib tinggal di Pesma ataupun Dusun 
nawa (asrama) minimal 1 tahun, sama seperti mahasiswa Thailand yang 
kuliah di Univet (Universitas Veteeran Bangun Nusantara Sukoharjo) 
dengan jumlahnya sedikit yaitu 3 orang jadi pada tahun pertama itu 
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mereka tinggalnya di asrama dalam kampus dan tahun kedua itu terserah 
mereka ingin tinggal dimana mau tetap di asrama atau mencari kontrakan 
di luar. Hal ini supaya mereka itu cepat mempelajari dan memahami 
bahasa Indonesia, dan agar mereka bisa bergaul/berbaur dan saling 
bersosialisasi dengan mahasiswa Indonesia.  
Asrama IPMITI cabang Surakarta ini terletak di UMS sebagai pusat 
untuk tempat berkumpul mahasiswa Thailand IPMITI di Surakarta ketika 
ada kegiatan-kegiatannya seperti pada malam jumat mengadakan kegiatan 
yasinan bersama setelah itu ada ceramah, khutbah dan lain-lain, pada hari 
minggu ada acara olahraga dan di sore hari minggu ada acara diskusi 
bersama. Karena di UMS adalah tempat/kampus pertama di solo yang ada 
mahasiswa Thailand dari IPMITI maka asrama atau tempat kumpulnya 
mahasiswa Thailand terletak di UMS. Semua kegiatan juga kebanyakan 
laksana di UMS seperti yasinan, ceramah, nasihat, diskusi dan lain-lain 
oleh Departemen Pendidikan dan dakwah.  
Gambar 4.3 Kegiatan mahasiswa UMS dan IAIN Surakarta di IPMITI 
(acara yasisnan, nasehat, diskusi rutin dan ceramah menyambut 
tahun baru Islam).  
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Sumber data: (Dokumentasi, 06 Sebtember 2018) 
 
 
 
 
Sumber data: (Dokumentasi, 14 Sebtember 2018) 
Pada pagi hari minggu mengadakan acara olahraga bersama dari 
departemen humas dan Olahraga. Mahasiswa Thailand baik di IAIN 
Surakarta, Uniet, dan UMS semua berkumpul dan olahraga bersama, 
untuk tempatnya berganti-ganti. Di siang hari minggu mereka 
mengadakan acara Renovasi dari Departemen Perpus dan Keputrian di 
Asrama ITPMITI cabang Surakarta (UMS) satu bulan satu kali dan 
setelah itu ada makan-makan bersama. 
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Gambar 4.4 kegiatan mahasiswa UMS dan IAIN Surakarta (acara 
olahraga di Edu Park Colomadu, Renovasi Asrama dan Makan 
bersama) 
 
 
 
 
 
Sumber data: (Dokumentasi, 08 Sebtember 2018) 
 
 
 
 
Sumber data: (Dokumentasi, 14 Sebtember 2018) 
Ada juga kegiatan-kegiatan yang luar biasa seperti bakti sosial, ziarah 
anak yatim dan mengundang bapak Rt. dan Ibu Rumah (Ibu kontrakan) 
untuk makan bersama supaya kita bisa silaturrahmi dan saling kenal 
mengenal juga dengan orang Indonesia. Ketika ada sebuah kegiatan 
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semua anggota IPMITI baik di IAIN Surakarta maupun di Univet harus 
mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut, supaya kita bisa bersama dan bisa 
membantu satu sama lain dan saling memotivasi dan memberi semangat 
sesama mahasiswa Thailand, ketika ada kesulitan atau masalah baik 
dalam hal kuliah,  imigrasi dan lain sebagainya. 
9. Mahasiswa Thailand di Pucangan Kartasura 
Mahasiswa Thailand di pucangan kartasura adalah mahasiswa IAIN 
Surakarta. Jumlah keseluruhan mahasiswa Thailand di IAIN Surakarta 
yaitu 31 mahasiswa, yang berada dalam dua buah organisasi yaitu 
organisasi Ikatan Persaudaraan Mahasiswa Thailand di Indonesia 
(IPMITI) dan organisasi Persatuan Mahasiswa Azizstan Islam Patani di 
Indonesia (PERMAI). Mahasiswa Thailand IPMITI di IAIN Surakarta 
yang berjumlah yaitu 16 mahasiswa, laki-laki 5 orang dan perempuan 11 
orang, yang tersebar di dua fakultas yaitu fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah dan fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah di IAIN Surakarta memiliki 
mahasiswa Thailand yang berjumlah 8 orang yang tersebar di berbagai 
jurusan. Dari Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) ada 3 
mahasiswa yaitu laki-laki 1 orang dan perempuan 2 orang, Jurusan Ilmu 
Al-Qur’an Tafsir (IAT) ada 4 mahasiswa yaitu laki-laki 3 orang dan 
65 
 
 
perempuan 1 orang, Jurusan Akidah Filsafat Islam (AFI) ada 1 
mahasiswa yaitu perempuan. 
Sedangkan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan memiliki 
mahasiswa Thailand IPMITI yang berjumlah 8 mahasiswa yaitu laki-laki 1 
orang dan perempuan 7 orang, yang mayoritas berada di Jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris (PBI) ada 4 mahasiswa yaitu semua 
perempuan, Jurusan Sastra Inggris (SI) ada 3 mahasiswa yaitu perempuan 
juga, dan Jurusan Tadris Bahasa Indonesia (TBI) ada 1 mahasiswa yaitu 
laki-laki. Dari jurusan lain seperti jurusan Pendidikan Agama Islam 
(PAI), jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA) dan jurusan lain itu malah 
tidak ada sama sekali dikarenakan memang dari mahasiswa Thailand itu 
tidak ada yang minat di jurusan tersebut. Nama mahasiswa Thailand 
IPMITI yang kuliah di IAIN Surakarta adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 nama mahasiswa Thailand IPMITI di IAIN Surakarta   dan 
Fakultasnya 
No. Nama Fakultas / Jurusan Angkatan 
1. Sunainah Sareh  FITK / PBI 2013 
2. Mareeyah Aleemasa FITK / PBI 2013 
3. Nuraini Langsari FITK / PBI 2013 
4. Masyah Yaloha FUD / IAT 2014 
5. Alee Abusi FUD / IAT 2014 
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6. Machi Jehsor FUD / IAT 2014 
7. Aslahuddin Lohka-a FUD / IAT 2014 
8. Makusairi Waedotong FUD / KPI 2014 
9. Sareena Salaeh FUD / KPI 2014 
10. Nurasikeen Tahe FUD / KPI 2014 
11. Aisoh Tohi FUD / AFI 2016 
12. Muhammadfaosan Chewae FITK / TBI 2018 
13. Ni’yuraida Che-useng FITK / SI 2018 
14. Lisa Sada FITK / SI 2018 
15. Maryam Hayeesamaeng FITK / SI 2018 
16. Sumaiyah Ni-ma FITK / PBI 2018 
 
  
Sistem tinggal mahasiswa Thailand di pucangan yaitu mereka tinggal 
di kontrakan dan sekarang ini ada 3 buah kontrakan untuk laki-laki 1 
kontrakan dan untuk perempuan 2 kotrakan karena jumlah perempuan 
pertahun makin bertambah jadi mereka pisah untuk menjadi 2 buah 
kontrakan, mereka tinggal sesama budaya mereka sendiri tidak bergabung 
dengan orang Indonesia. Dari hasil wawancara dengan Machi Jehsor 
yaitu: 
“Sebenarnya saya mau sih bergabung dengan orang Indonesia supaya 
saya dan teman-teman juga cepat bisa dan memahami bahasa 
Indonesia, tetapi pertama kali saya datang itu saya ragu-ragu takutnya 
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tidak bisa berbaur ataupun termasuk sama oranng indonesia karena 
perbedaan budayanya.” (wawancara dengan Sunainah Sareh, 29 
Agustus 2018)  
Untuk kontrakan mahasiswa Thailand yaitu berada di sebelah selatan 
kampus yang satunya terletak di samping kost An-Nisa dekat pondok 
Darussalam dan untuk dua lagi terletaknya di perumahan griya kencana 
asri. Berdasarkan dari hasil penelitian di lapangan diketahui bahwa secara 
umumnya pola komunikasi yang terjadi antara mahasiswa Thailand 
dengan warga masyarakat di lingkungan baru yakni di Pucangan 
Kartasura merupakan komunikasi yang kompleks karena banyak orang 
yang terlibat dan banyak yang berkepentingan dalam komunikasi tersebut 
seperti dengan orang-orang disekitarnya, dengan teman-teman senegara, 
tetangga dan lain-lain.  
Komunikasi antarbudaya yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
pada semua orang. Manusia berkomunikasi untuk saling bertukar 
informasi dan mempengaruhi dengan orang lain. Untuk pola 
komunikasinya yang diterapkan untuk memudahkannya proses adaptasi 
mahasiswa Thailand dengan masyarakat pucangan adalah komunikasi 
interpersonal dengan teman-teman senegara, teman-teman kampus, dan 
warga sekitar. Selain itu mereka juga melakukan komunikasi kelompok 
dengan menyelenggarakan kegiatan mengaji bersama, diskusi rutin, 
olahraga dan belajar kelompok yang dilakukan di kontrakan bersama 
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teman-teman senegaranya ataupun kegiatan-kegiatan yang luar biasa 
seperti acara khatam al-qur’an di pondok Darussalam dan lain-lain supaya 
mahasiswa Thailand lebih mengdekati dengan warga-warga setempat. 
Gambar 4.5 Mahasiswa Thailand mengikuti acara khatam al-qur’an di 
pondok Darussalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber data: (Dokumentasi, 22 September 2018) 
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10. K omunikasi mahasiswa Thailand di Pucagan Kartasura 
Berdasarkan dari hasil penelitian bahwa pola komunikasi 
antarbudaya antara mahasiswa Thailand dengan masyarakat Pucangan 
adalah berdasarkan pola komunikasi secara bahasa, karena ke dua-dua 
budaya itu memiliki bahasa yang berbeda. Pola komunikasi bahasa 
sebenarnya adalah komunikasi verbal yang biasa kita lakukan sehari-hari. 
Simbol atau pesan verbal itu adalah semua jenis simbol yang 
menggunakan kata-kata. Bahasa verbal merupakan sarana utama untuk 
menyatakan fikiran, perasaan dan maksud kita.  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa mahasiswa Thailand dan 
masyarakat Pucangan itu memiliki budaya yang berbeda, baik di segi adat 
istiadat maupun bahasa. Bahasa merupakan hasil kebudayaan disebuah 
tempat, sehingga bahasa merupakan alat untuk melakukan komunikasi 
sesama masyarakat dan bisa melakukan adaptasi dan interaksi terhadap 
masyarakat dengan pola yang telah ditentukan sebelumnya. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan Sunainah Sareh, yaitu:  
“Dalam beradaptasi dan berhubungan dengan orang lain. Seorang itu 
memiliki tujuan, cara bergaul ataupun kebutuhan yang tidak sama 
antara satu dengan yang lainnya dan semua itu harus dicapai untuk 
dapat melangsungkan kehidupan. Dalam kehidupan sehari-hari kita 
tidak mengenal perbedaan yang ada pada diri seseorang untuk 
melakukan komunikasi, termasuk perbedaan bahasa di antara kita dan 
masyarakat. (wawancara dengan Sunainah Sareh, 29 Agustus 2018) 
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Dari hasil wawancara Mbah Uti mengatakan bahwa:  
“katanya senang ada perbedaan budaya karena bisa tukar kosa kata 
dan bisa saling mengetahui kenal mengenal budaya lain, mahasiswa 
Thailand juga baik dan sering bawa makanan masakan Thailand. 
Pertama kali ibu bingung mau ngomong sama kalian piye caranya 
ngomong karena ibu dari kecil itu tidak sekolah jadi bahasa Indonesia 
ibu bisanya sedikit aja dalam sehari-hari ibu ngomongnya pake 
bahasa jowo, kalo mau ajak ngomong sama kalian itu jadi susah.” 
(wawancara dengan mbah Uti, 20 Oktober 2018) 
 
Berdasarkan di atas, maka aspek komunikasi yang ada pada dua 
budaya tersebut adalah aspek bahasa, karena bahasa yang digunakan 
sehari-hari oleh masyarakat pucangan adalah bahasa jawa dan bahasa 
yang digunakan mahasiswa Thailand dalam sehari-hari adalah bahasa 
melayu, apabila dari dua budaya ini berkomunikasi atau beradaptasi 
sering terjadi komunikasi yang tidak efektif. Maka pola komunikasi yang 
seharusnya dijalankan secara verbal adalah berkomunikasi dengan bahasa 
yang mudah dimengerti yaitu bahasa Indonesia. Cara ini adalah 
mempermudahkan proses adaptasi dalam budaya yang berbeda seperti 
itulah yang dilakukan oleh mahasiswa Thailand. 
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B. Analisis Data 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan diketahui bahwa secara umum 
pola komunikasi yang terjadi antara mahasiswa Thailand dengan orang lain di 
lingkungan baru yakni di Pucangan merupakan komunikasi yang kompleks 
karena banyak orang yang terlibat dan banyak yang berkepentingan dalam 
komunikasi tersebut seperti dengan orang-orang disekitarnya, dengan teman-
teman senegara, tetangga, teman-teman kampusnya, para dosen dan lain-lain. 
Untuk lebih jelasnya pola komunikasi yang terjadi akan disajikan bawah ini 
sehingga diketahui bagaimana komunikasi interpersonal itu dialami oleh 
mereka. Komunikasi antarpribadi terjadi dalam kehidupan sehari-hari pada 
semua orang. Manusia berkomunikasi untuk saling bertukar informasi dan 
mempengaruhi orang lain. Berdasarkan hasil penelitian komunikasi 
antarpribadi muncul dalam setiap aspek kehidupan dengan beragam 
komponen yang terlibat komunikasi. Pola komunikasi yang diterapkan yang 
memudahkan proses adaptasi terhadap budaya Indonesia di lingkungan 
Pucangan Kartasura adalah komunikasi interpersonal dengan teman-teman 
senegara, teman-teman kampus, dan warga sekitar. Selain itu mereka juga 
melakukan komunikasi kelompok dengan menyelenggarakan kegiatan 
mengaji bersama, diskusi rutin dan belajar kelompok yang dilakukan di 
kontrakan bersama teman-teman senegaranya. 
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Dalam hubungannya dengan teori yang membahas komunikasi 
antarbudaya, komunikasi ini terjadi antara mahasiswa Thailand dengan teman-
teman senegara dan warga kampus serta dengan warga sekitar dilakukan 
sebagai upaya untuk membangun hubungan antar individu, dengan sesama 
warga dalam masyarakat. Yang diterapkan mahasiswa Thailand ini bahwa 
orang-orang di Pucangan ini adalah orang secara terbuka mau berbagi 
pengalaman dengan teman-teman barunya baik di kampus, dalam masyarakat 
dan dengan individu lainnya. Ragam komunikasi yang dilakukan adalah 
komunikasi antara seorang individu dengan individu yang lainnya biasanya 
menggunakan metode komunikasi perseorangan misalnya saling bercakap-
cakap antara satu anggota dengan sesama temannya bisa saling tukar 
informasi. Komunikasi dengan sesama mahasiswa Thailand mereka lakukan 
setiap hari. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Melayu dan bahasa 
Thailand. Berbeda dengan ketika berkomunikasi dengan tetangga, mereka 
lebih banyak menggunakan bahasa Melayu dan bahasa Indonesia. Menurut 
sebagian informan, di awal kedatangan ke Indonesia salah satu masalah 
komunikasi yang mereka alami adalah bahasa, karena bahasa Melayu dengan 
bahasa Indonesia itu sangat berbeda. 
Pada dasarnya, orang Pattani adalah termasuk dalam rumpun Melayu, 
namun kenyataannya saat ini banyak dari mereka yang tidak memahami akan 
bahasa Melayu itu sendiri. Sebab dalam kesehariaannya mereka memang 
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terbiasa dengan bahasa dan tulisan Thai, sehingga huruf abjad dan pegon tak 
lagi banyak yang menguasai, hal ini memang tidak terjadi begitu saja tanpa 
sebab. Selain itu mereka juga kurang menyadari akan pentingnya bahasa 
Asing, seperti Bahasa Inggris, Bahasa Arab, ataupun bahasa-bahasa asing 
lainnya. Sebab memang kerajaan sebagai pemegang otoritas tertinggi di 
negeri itu tidaklah mendukung untuk hal itu. Mahasiswa Thailand mengaku 
sangat senang bisa berkomunikasi dengan warga Pucangan. Karena orang 
Pucangan sangat ramah. Karena adat di Pucangan harus menyapa orang lain 
terlebih yang dikenal. Hal inilah yang membuat mahasiswa dari Thailand 
merasa senang tinggal di Indonesia. Kehidupan yang harmonis dengan 
kekerabatan yang tinggi sebenarnya tidak jauh berbeda dengan negara asal 
mereka di wilayah Pattani di masa lalu.  
Hambatan komunikasi yang paling sulit untuk dihadapi oleh mahasiswa 
asing adalah bahasa. Hambatan ini terjadi apabila pengirim pesan dan 
penerima pesan menggunakan bahasa yang berbeda atau menggunakan kata-
kata yang tidak dimengerti oleh penerima pesan dari perubahan sikap audiens 
yang mungkin terjadi. Berdasarkan penelitian dilapangan, Mahasiswa 
Thailand IPMITI itu juga mengalami hambatan komunikasi ketika 
menghadapi dengan masyarakat sekitar ketika belum memahami bahasa 
Indonesia.  
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1. Proses Beradaptasi Mahasiswa Thailand dalam Masyarakat 
Pucangan 
Pada proses ini, peneliti mencoba mendeskripsikan hal-hal apa 
saja yang dialami oleh mahasiswa IPMITI di Kartasura saat mereka 
pertama kali datang di Indonesia, saat menjumpai beberapa ciri 
budaya yang berbeda dari budaya asal mereka sebelumnya. 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mendapati bahwa rata-rata 
mahasiswa Thailand selatan itu memilih Indonesia sebagai tempat 
untuk tinggal dan belajar karena mendengar bahwa Indonesia adalah 
tempat yang terkenal dengan ciri budayanya yang menarik dan 
sebagai Negara Muslim. Banyak dari mahasiswa asing yang 
mengaku pula bahwa Indonesia mempunyai bahasa yang cukup 
mudah dipelajari dan hal itu menjadi salah satu alasan mengapa 
mereka memilih Indonesia. 
“Pertama kali saya di Indonesia…. saya kaget karena saya 
tahunya bahwa negara Indonesia itu adalah negera orang muslim 
tetapi pas pertamakali saya liat ada yang gk pake krudung tidak 
menutup aurat jadi susah mau membedakan orang Islam sama 
orang Kristen dan lain sebagainya.Tetapi orang Indonesia itu 
Baik-baik apalagi orang kartasura ramah halus dan suka 
menolong.” (wawancara dengan Nuraini Langsari, 29 Agustus 
2018) 
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Wawancara dengan Adam Awae mahasiswa Thailand yang kuliayah 
di UMS tapi dia tinggal di kontrakan sekitar IAIN Surakarta, dia 
mengatakan: 
“Merasa berubah semua dalam kehidupan baik bahasa, 
kedudukan, budaya dan lingkungan yang tidak sama dengan 
Thailand. Dan itu membuat saya bingung dan harus segera 
berubah biar bisa cocok dengan kondisi dan lingkungan di 
Indonesia ini.” (wawancara dengan Adam Awae, 5 September 
2018) 
Pada masa awal mahasiswa Thiland tinggal di Pucangan Kartasura, 
mereka mengaku bahwa mereka nyaman tinggal di Pucangan ini karena 
orang di Pucangan itu sangat ramah dan suka menolong orang, merasa 
senang ketika bergaul dengan masyarakat, dan banyak alasan lain yang 
membuat mereka suka untuk tinggal di Pucangan Kartasura. Impresi-
impresi positif ini terjadi pada mahasiswa asing pada masa awal mereka 
tiba di Indonesia, beberapa mahasiswa juga mengaku shock saat pertama 
kali tiba di Indonesia atas beberapa hal, bahkan beberapa mahasiswa 
mengaku bahwa mereka merasa ingin pulang karena tidak tahan dengan 
kondisi budaya yang berbeda. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Adam Awae mahasiswa Thailand yang kuliayah di UMS tapi dia tinggal 
di kontrakan sekitar IAIN Surakarta, dia mengatakan bahwa: 
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“pertama kali saya datang saya rasa tidak enak ketika ada 
perbedaan bahasa karena susah untuk berkomunikasi dan bergaul 
dengan masyarakat sekitar apalagi ketika saya mempunyai 
masalah jadi susah mau bilang karena tidak tahu bahasanya.” 
(wawancara dengan Asiah Musa, 5 September 2018) 
Orang-orang Indonesia juga mengatakan bahwa pada masa awal 
mau berkomunikasi dan beradaptasi dengan orang yang berbeda 
budaya itu sangat sulit, baik dari hal bahasa dan budayanya. Karena 
masing-masing negara itu mempunyai budaya tersendiri dan pasti 
berbeda.   
Gambar 4.6 mahasiswa tahialnd lagi ngobrol sama ibu penjual 
makanan kecil di samping kontrakan mahasiswa Thailand 
 
 
 
 
 
Sumber data: (Dokumentasi, 05 Oktober 2018) 
Dari hasil wawancara dengan teman Kost yang sering main di 
kontrakan mahasiswa Thailand yaitu Mbak Fitri Ima Tazkirah dia 
mengatakan bahwa: 
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“pertama bingung mau berkomunikasi dan dengan cara 
bagaimana, maka berusaha yang pertama dengan menggunakan 
bahasa isyarat, kemudian sering bareng dalam aktivitas 
khususnya di kampus kemudian mencoba mengajar ngobrol saat 
santai dan minta diajarin kosa kata bahasa Thailand, contohnya 
angka dan cara memperkenalkan diri, yang kedua itu mencoba 
bertukar makanan, makanan asli Indonesia dan Thailand, yang 
ketiga belajar bersama dirumah kontrakan anak Thailand, dan 
yang keempat mencoba menginap di rumah kontrakan anak 
Thailand.” (wawancara dengan mbak Fitri Ima Tazkirah, 20 
Oktober 2018) 
 
2. Hambatan dan Pendukung dalam Beradaptasi Mahasiswa 
Thailand dalam Masyarakat Pucangan  
Faktor penghambat terjadinya komunikasi antarbudaya ialah 
kurang atau minimnya pengetahuan tentang wilayah dan budaya di 
lingkungan Pucangan, dan mahasiswa Thailand juga memiliki 
kepribadian introver yaitu memiliki sifat pemalu dalam menjalin 
hubungan dengan orang lain, apa lagi orang yang berbeda latar 
belakang budayanya. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 
informan, peneliti mendapati beberapa hambatan yang dialami oleh 
mahasiswa asing selama menjalani proses adaptasi di Indonesia, 
khususnya di Kartasura. Dalam pertama kali beradaptasi mahasiswa 
Thailand IPMITI dengan masyarakat bahasa seringkali menjadi salah 
satu hambatan terbesar dalam proses adaptasi. Pada kasus adaptasi 
mahasiswa Thailand yang ada di Pucangan Kartasura, banyak 
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mahasiswa Thailand yang mendapat stereotip positif bahwa Bahasa 
Indonesia adalah bahasa yang mudah untuk dipelajari, namun 
ternyata hal ini tidak berlaku untuk semua mahasiswa Thailand. 
Mahasiswa Thailand juga mengaku bahwa yang seringkali 
menjadi hambatan dalam berkomunikasi adalah masalah 
mendengarkan orang Pucangan itu berbicara sering menggunakan 
bahasa setempat yaitu Bahasa Jawa daripada Bahasa Indonesia untuk 
berkomunikasi, sehingga hal ini menyulitkan mahasiswa Thailand itu 
untuk belajar berkomunikasi dengan orang Kartasura. 
“saya pertama kali itu yang menjadi kesulitan yaitu bahasa 
karena dengan bahasa yang berbeda maka saya jadi pendiam 
pas ketemu sama masyarakat yang berbeda bahasa, ketika ada 
yang tanya kepada saya, saya hanya senyum dan diam karena 
tidak paham apa yang di tanyakan dan mereka juga suka pakai 
bahasa jawa ketika berbicara.” (wawancara dengan sunainah 
sareh, 29 Agustus 2018) 
Selain hal di atas, hambatan karena perbedaan persepsi juga 
terjadi antara komunikasi mahasiswa Thailand dengan orang 
Indonesia. Orang-orangdi lingkungan Pucangan sering menggunakan 
Bahasa Jawa saat berkomunikasi, sedangkan sebenarnya mahasiswa 
Thailand berharap mereka lebih menggunakan Bahasa Indonesia 
supaya mereka bisa lebih mudah belajar Bahasa Indonesia. 
“memang waktu pertama susah, kamu kan tahu beberapa orang 
Indonesia melihat orang luar negeri, mereka terkadang lebih 
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suka pake bahasa Jawa pada bahasa Indonesia. Jadi kalau baru 
datang itu kadang-kadang mempengaruhi kita juga untuk lebih 
cepat belajar bahasanya. Karena saya baru datang, saya punya 
beberapa teman, kalau mereka ngomong itu mereka malah 
pakai bahasa jawa jadi saya malah tambah bingung dan cuman 
diam aja, dan jadi susah untuk mendapatkan bahasa Indonesia.” 
(wawancara dengan Adam Awae, 5 September 2018) 
Komunikasi merupakan hal yang sangat penting untuk dapat 
berinteraksi atau beradaptasi dengan siapapun. Dari pernyataan diatas 
dapat dilihat bahwa bahasa merupakan faktor penunjang dalam 
suksesnya suatu komunikasi. Komunikasi yang terjalin dengan baik 
akan menghasilkan adaptasi sosial antara mahasiswa Thailand 
dengan warga setempat. Komunikasi yang kurang jelas juga 
berdampak buruk dalam kehidupan sehari-hari.  
Untuk dapat mengatasi hambatan adaptasi maka beberapa 
pendukung yang dapat dilakukan adalah dengan memotivasikan yaitu 
motivasi untuk membangun hubungan yang positif dengan orang lain 
dan mudah beradaptasi dalam masyarakat Pucangan dan dengan hal-
hal yang baru. Dan ada kemiripan budaya yaitu adanya persamaan 
budaya antara budaya asli dan budaya pribumi dengan antusias 
mengikuti budaya pribumi. Aspek komunikasi dan bahasa, 
mahasiswa Thailand melakukan beberapa pendekatan, antara lain 
mengikuti program kelas Bahasa Indonesia, secara informal 
mahasiswa asing memilih berkomunikasi secara langsung dengan 
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orang Indonesia karena hal itu akan membantu mahasiswa Thailand 
mendapat kosa kata yang lebih banyak dan cepat, ataupun dengan 
cara chatting atau memanfaatkan media online seperti WA, 
Facebook, dan sebagainya untuk mahasiswa Thailand itu latihan 
berkomunikasi dengan orang Indonesia supaya mereka cepat 
mendapat bahasa Indonesia. Mereka juga sering menggunakan gaya 
tangan untuk berkomunikasi terhadap beberapa hal yang mereka 
tidak pahami seperti menunjuk jari, melambai tangan dan lain 
sebagainya. 
Dan ada juga dukungan sosial yaitu mendapat dukungan dari 
orang tua berupa nasihat, memberi semangat dukungan dari dosen 
berupa nasihat dan saran, teman kelas dan teman senegara dengan 
cara sharring dan meminta bantuan dalam beradaptasi karena 
memiliki keterbatasan kecakapan atau berkomunikasi dalam 
berinteraksi dan memiliki motivasi dalam mengikuti perkuliahan 
dengan mendapat dukungan sosial dari teman senegara. 
“Setelah saya bisa bersosialisasi atau bergaul dengan 
masyarakat, jadi saya juga sering berbicara, tanya-tanya ketika 
pas ketemu sama warga baik ditepi jalan, di pasar ataupun di 
warung-warung, karena saya gak usah guna gaya tangan lagi 
pas mau ngommong atau mau minta pertolongan.” (wawancara 
dengan Alee Abusi, 29 Agustus 2018) 
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 Setelah Mahasiswa Thailand sudah paham dengan perbedaan 
antara dua budaya dan bisa berkomunikasi dengan bahasa Indonesia 
yang efektif maka mereka merasa nyaman dan senang dengan 
lingkungan yang mereka berada.  
Dari penelitian ini, diketahui bahwa semua informan mengalami 
stress saat awal beradaptasi atau berada di tempat baru. Mereka 
dihadapkan pada beberapa hal yang berbeda dari kebiasaan, budaya, 
pengetahuan dan pengalaman mereka sebelumnya. Hal ini 
mendorong mereka untuk melakukan penyesuaian terhadap hal-hal 
yang membuat mereka merasa stress. Namun penyesuaian mereka 
terhadap satu hal tidak serta-merta membuat mereka beradaptasi 
secara menyeluruh. Stress dalam proses ini merupakan hal yang akan 
selalu muncul ketika mereka dihadapkan pada hal-hal baru lainnya, 
sehingga stress akan terus ada dalam proses adaptasi hingga 
membentuk suatu siklus yang berkelanjutan menuju ke depan. Dalam 
hal ini kejasdian stress akan berulang-ulang, dan informan 
melakukan usaha penyesuaian dan seterusnya, sehingga kejadian 
tersebut mengalami pertumbuhan seiring waktu dan akhirnya mereka 
beradaptasi dan nyaman di lingkungan baru. 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang berkaitan dengan factor 
pendukung komunikasi antarbudaya dalam beradaptasi mahasiswa 
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Thailand terhadap masyarakat Pucangan Kartasura; pertama yaitu 
harus menguasai bahasa, bahasa yang digunakan dalam 
berkomunikasi agar komunikasi yang disampaikan itu disa 
dimengertikan dengan menggunakan bahasa yang mudah yaitu 
bahasa Indonesia. Yang kedua yaitu sarana komunikasi, 
menggunakan Teknologi komunikasi agar mempermudahkan 
mahasiswa Thailand untuk belajar bahasa Indonesia. Yang ketiga 
kemampuan berpikir, ketika berkomnikasi dengan orang yang 
berbeda bahasa dan budaya itu diperlukan kemampuan berpikir yang 
baik agar proses komunikasi yang dilakukan atau disampaikan itu 
bisa menjadi lebih baik dan efektif dan tercapai tujuan dengan yang 
diharapkan. Dan yang keempat lingkungan yang baik, orang 
Pucangan adalah orang yang baik dan ramah hingga membuat 
mahasiswa Thailand nyaman dan betah untuk tinggal di lingkungan 
yang baru ini dan membuat mahasiswa Thailand senang ketika 
berinteraksi dengan masyarakat sekitar.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Komunikasi antarbudaya terjadi apabila terjadinya perpindahan tempat 
dari budaya yang berbeda ke tempat yang berbeda. Dalam penelitian ini 
diketahui bahwa pada awalnya mahasiswa Thailand mengalami berbagai 
macam kendala ketika menghadapi perbedaan lingkungan dan budaya di 
Indonesia. Namun mereka berusaha untuk beradaptasi dengan lingkungan 
tersebut. Berdasarkan penelitian yang di temukan di lapangan, dapat 
disimpulkan bahwa ada 2 cara berinteraksi mahasiswa Thailand dalam 
organisasi IPMITI dengan masyarakat Pucangan Kartasura yaitu: komunikasi 
verbal dan nonverbal. 
Komunikasi verbal yang dilakukan mahasiswa Thailand ketika 
berintraksi dengan masyarakat Pucangan Kartasura seperti: mahasiswa 
Thailand mengupaya meminta pertolongan untuk mempelajari bahasa 
Indonesia dan mahasiswa Thailand berusaha untuk menerapkan Bahasa 
Indonesia saat membeli sayur atau membeli makan dengan nenek penjual. 
Sedangkan komunikasi nonverbal yang terjadi pada mahasiswa Thailand 
terhadap masyarakat Pucangan, seperti: mahasiswa Thailand melakukan 
sapaan dengan menggunakan bahasa isyarat contoh: senyum, mengangguk 
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kepala dan lain sebagainya. Ada juga mahasiswa Thailand membuat makanan 
khas Thailand untuk membagikan kepada ibu-ibu disamping kontrakan 
supaya lebih akrab dengan orang-orang di sekitar.  
Ada faktor pendukung dan penghambat mahasiswa Thailand dalam 
beradaptasi dengan masyarakat Pucangan Kartasura. Faktor-faktor 
penghambat seperti ada perbedaannya Bahasa, masyarakat lebih banyak 
menggunakan bahasa Jawa, dan mahasiswa Thailand cenderung malu 
(introvert). Faktor-faktor pendukung dalam berinteraksi dengan masyarakat 
yaitu tinggi motivasi mahasiswa Thailand untuk bergaul dengan masyarakat, 
kemiripan budaya Indonesia dengan Thailand, dan teknologi komunikasi.  
B. Saran 
Penelitian mengenai adaptasi mahasiswa Thailand merupakan hal yang 
kompleks untuk dibahas karena proses adaptasi meliputi beberapa aspek 
budaya berbeda dari satu negara terhadap negara yang lain. Terhadap hasil 
penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Mahasiswa Thailand merupakan individu yang berusaha menyesuaikan 
diri dengan lingkungan baru tempat mereka tinggal oleh karena itu 
selayaknya mahasiswa lokal atau penduduk lokal juga turut serta 
dalam membantu mahasiswa Thailand dalam menjalani proses 
adaptasi tersebut. 
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2. Keterbukaan diri oleh mahasiswa Thailand dalam hal ini sangat 
diperlukan untuk dapat membantu diri mereka sendiri dalam 
beradaptasi dengan penduduk lokal. Keterbukaan membantu 
mahasiswa Thailand untuk dapat mengatasi hambatan-hambatan yang 
mereka hadapi. 
3. Masalah adaptasi tidak serta merta menjadi bagian dari salah satu 
pihak yang beradaptasi, oleh karena itu tolerasi penduduk lokal sangat 
diperlukan untuk mencapai kesetaraan dan keefektifan komunikasi. 
Dengan komunikasi yang lancar, kehidupan manusia pun juga akan 
lebih nyaman dan baik karena kesalahpahaman dapat terminilisasi. 
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Daftar Pertanyaan (Wawancara) 
 
1. Kapan anda datang di Indonesia? 
2. Bagaimana perasaan anda ketika pertama kali di Indonesia? 
3. Apakah anda sering berinteraksi dengan masyarakat yang berbeda budaya? Hal 
apa saja yang biasanya anda bicarakan? 
4. Bagaimana perasaan anda ketika adanya perbedaan bahasa dengan masyarakat 
sekitar? 
5. Bagaimana anda beradaptasi dengan masyarakat yang berbeda budaya?  
6. Apa yang membuat anda sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar? 
7. Apa yang membuat anda mudah untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar? 
8. Apakah saat anda berinteraksi dengan masyarakat sekitar anda menggunakan 
bahasa dari budaya anda sendiri? 
9. Bagaimana proses komunikasi yang berlangsung setelah anda mulai melakukan 
adaptasi terhadap lingkungan sekitar? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Anggota Ikatan Persaudaraan Mahasiswa Islam Thailand di Indonesia 
(IPMITI) Cabang Surakarta 2016-2017 
 
NO. NAMA ANGKATAN 
1. Mr. Adam Awae UMS / 2013 
2. Miss Sunainah Sareh IAIN / 2013 
3. Miss Nuraini Langsari IAIN / 2013 
4. Miss Mareeyah Aleemasa IAIN / 2013 
5. Mr. Alee Abusi IAIN / 2014 
6. Mr. Machi Jehsor IAIN / 2014 
7. Mr. Makusairi Waedotong IAIN / 2014 
8. Mr. Ashlahuddin Lohka-a IAIN / 2014 
9. Miss Sareena Salaeh IAIN / 2014 
10. Miss Nurasikeen Tahe IAIN / 2014 
11. Miss Roinah Yama UMS / 2014 
12. Miss Asiah Musa UMS / 2014 
13. Miss Masyah Yaloha IAIN / 2014 
14. Miss Rusaimah E-tae UMS / 2015 
15. Miss Furoyda Chenima UMS / 2015 
16. Miss Farahnabila Jehyo UMS / 2015 
17. Miss Tuanrodiyah Tuwaetingoh UMS / 2015 
18. Mr. Muhammadmarwan Pardu UMS / 2016 
19. Mr. Sofwan Doloh Univet / 2016 
20. Mr. Arofat Chengoh Univet / 2016 
21. Miss Aechoh Tohi IAIN / 2016 
22. Miss Fitree Masalaeh UMS / 2016 
23. Miss Aneesah Bulaibitae UMS / 2016 
24. Mr. Furkon Madiyoh Univet / 2017 
25. Mr. Muhammadfaosan Chaewae IAIN / 2017 
26. Mr. Arman Nareng UMS / 2017 
27. Miss Parisa  UMS / 2017 
28. Miss Fatinah Wicha UMS / 2017 
29. Miss Ni-Aisyah  UMS / 2017 
30. Miss Nurihan UMS / 2017 
31. Miss Lisa Sada  IAIN / 2017 
32. Miss Maryam Hayeesamaeng IAIN / 2017 
33. Miss Sumaiyah Nima IAIN / 2017 
34. Miss Ni’yuraida Che-useng IAIN / 2017 
35. Miss Wilda IAIN / 2018 
36. Miss Nuro Sabeala UMS / 2018 
37. Miss Musyfiroh Dokho UMS / 2018 
38. Miss Suraida Salaeh UMS / 2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TUGAS POKOK ORGANISASI 
 
Dewan Pembina Organisasi (DPO) 
 
 
Tugas Pokok: 
Rekomendasi, mengawasi, dan kritik terhadap tugas-tugas yang dilaksanakan oleh pengurus 
pusat maupun cabang.  
 
Fungsi: 
1- Evaluasi kerja pusat 
2- Mengawasi tugas pengurus pusat 
3- Memberi kritik dan saran 
4- Mengadakan evaluasi terhadap semua kegiatan yang telah dilaksanakan oleh para 
pengurus. 
 
 
Pengurus IPMITI 
Ketua 
 
Tugas Pokok: 
Memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan organisasi dalam  pelaksanaan seluruh 
kegiatan organisasi 
 
Fungsi: 
1- Membuat keputusan terakhir, 
2- Memimpin musyawarah, 
3- Sebagai referensi terakhir yang harus diikuti, 
4- Menegur pengurus dan anggota, 
5- Menjaga dan mengawasi kegiatan IPMITI, 
6- Memimpin IPMITI dengan giat dan sungguh, 
7- Merumuskan kebijakan untuk pengembangan organisasi, 
8- Mengkoordinasikan kegiatan dan pengembangan organisasi, 
9- Bertanggung jawab terhadap seluruh Keputusan Musyawarah, 
10- Melaksanakan tugas dan tanggung jawab lain yang dipandang perlu menurut 
kepentingan dan perkembangan, 
11- Mewakili Organisasi ke luar maupun ke dalam, 
12- Menandatangani surat-surat penting, termasuk nota pengeluaran uang/dana/harta 
kekayaan organisasi, 
13- Mengatasi dan bertanggung jawab terhadap segala permasalahan atas pelaksanaan 
tugas yang dijalankan oleh para pengurus, 
14- Memimpin dan mengendalikan kegiatan para anggota pengurus dalam melaksanakan 
tugasnya, 
15- Menerimausulandan saran dariangota IPMITI. 
 
 
Wakil Ketua 
1- Pengacara dalam musyawarah, 
2- Pengganti ketua sewaktu ketua berhalangan, 
3- Pemberi masukan dan rekomendasi kepada ketua. 
Sekretaris 
 
Tugas Pokok: 
Melaksanakan pengelolaan Administrasi kesekretariatan dan Melakukan koordinasi  
antar pengurus dan antar kelembagaan. 
 
Fungsi:  
1- Melakukan pengelolaan administrasi kesekretariatan, korespondensi dan kearsipan, 
2- Mengkoordinasikan kegiatan antar pengurus dengan pengurus, pengurus pusat dengan 
pengurus cabang dan pengurus dengan anggota, 
3- Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ketua Umum sesuai dengan 
kepentingan dan perkembangan IPMITI, 
4- Membuat laporan periodik kegiatan IPMITI, 
5- Catatan sewaktu musyawarah, 
6- Kirim, terima, menjawab, simpan, surat-surat dan dokumen, 
7- Menjaga situs internet organisasi, 
8- Tanggung jawab legalisasi dan stempel organisasi, 
9- Daftar anggota pusat dan cabang-cabang, 
10- Menerima dan menjaga surat keluar dan masuk,  
11- Menyampaikan undangan, 
12- Menjaga kantor Sekretariat IPMITI, 
13- Menerima pendaftaran siswa/mahasiswa baru, 
14- Memberikan pelayanan teknis administratif, 
15- Membuat daftar hadir rapat/pertemuan. 
 
Wakil Sekretaris 
 
1- Mewakili sekretaris apabila yang bersangkutan tidak hadir/tidak kuasa, 
2- Mendukung tugas Sekretaris, 
 
 
Bendahara 
Tugas Pokok: 
Melaksanakan pengelolaan keuangan dan pengadaan kebutuhan barang organisasi. 
 
Fungsi: 
1- Melaksanakan tata pembukuan penerimaan, pengeluaran dan pembayaran keuangan 
organisasi, 
2- Melakukan pengadaan kebutuhan barang organisasi, 
3- Menyusun proposal dan rencana anggaran organisasi lainnya, 
4- Membuat laporan periodik keuangan organisasi, 
5- Memegang dan mengelola harta kekayaan organisasi, baik berupa uang, barang-
barang inventaris, maupun tagihan-tagihan, 
6- Mengelola keuangan organisasi Pusat dan Cabang, 
7- Mencari uang masuk organisasi Pusat, 
8- Bertanggungjawab ekonomi organisasi Pusat dan Cabang, 
9- Simpan uang kekayaan organisasi dengan amanah, 
10- Merencanakan dan mengusahakan masuknya dana organisasi serta mengendalikan 
pelaksanaan Rencana Anggaran Belanja organisasi sesuai dengan ketentuan, 
11- Menerima, menyimpan, dan membukukan keuangan, barang, tagihan, dan surat-surat 
berharga, 
12- Mengeluarkan uang sesuai dengan keperluan, 
13- Menyimpan surat bukti penerimaan dan pengeluaran uang, 
14- Membuat laporan keuangan rutin (bulanan, triwulan, tahunan) atau laporan khusus, 
15- Melaporkan dan mempertanggung-jawabkan pelaksanaan tugasnya kepada ketua. 
 
 
Departemen – Departemen 
 
Pendidikan dan Dakwah 
1- Memberi pendidikan dan pengetahuan agama maupun akademik, 
2- Menegah maksiat, fahsya’, dan mungkar, 
3- Memotivasikan anggota supaya rajin belajar, kerja keras, rajin beribadah, dan aktif  
berorganisasi, 
4- Menggemarkan anggota dalam malaksanakan tugas yang diamanahkan, 
5- Mendukung pengembangan keterampilan dalam berbagai bidang. 
 
 
Keimigrasian 
1- Penerimaan Siswa dan Mahasiswa Baru, 
2- Mengurus Paspor, Kitas, ERP, EPO, Lapor Polisi dan sebarang dokumen yang 
berkaitan dengan keberadaan di Indonesia, 
3- Permohonan sponsor dari berbagai institusi pendidikan, 
4- Penerangan kepada anggota tentang proses pengurusan macam-macam surat, 
5- Permohonan surat dari institusi pendidikan, 
6- Penyimpanan dokumen tentang keimigrasian, 
7- Catatan nomor induk paspor dan data penting seluruh anggota pusat maupun cabang, 
8- Data-data anggota IPMITI. 
 
 
Hubungan  Masyarakat dan Olahraga 
1- Menanam jiwa Ikram dan Jiwa keutamaan masyarakat, 
2- Mengikat hubungan baik antar anggota dalam organisasi, antar cabang, dan terhadap 
komunitas lingkungan, 
3- Membina kekuatan minda dan raga anggota, 
4- Mengeratkan hubungan silatulrahmi dengan penduduk lokal dan antar organisasi 
dengan olahraga, 
5- Mencegah Miras dan Narkoba, 
6-  Memantau keaktifan anggota organisasi. 
7- Mengadakan oriantasi anggota baru 
 
 
Perpustakaan dan Keputrian 
1- Daftar harta kekayaan organisasi, 
2- Catatan dan simbol sebagai tanda harta milik organisasi, 
3- Pengurusan Asrama, Kost, dan tempat tinggal anggota. 
4- Renofasi harta kekayaan organisasi. 
5- Merefisi buku-buku di pustakaan organisasi. 
6- Mengadakan acara bedahbuku 
Kegiatan Dalam Organisasi 
 
Acara Mu’tamar Ikatan Persaudaraan Mahasiswa Islam Thailand di Indonesia 
Periode 2017-2018  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
di Kampus UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Acara Wisudawan Anggota Ikatan Persaudaraan Mahasiswa Islam Thailand  
di Indonesia  Asrama IPMITI Pusat Yogyakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah Solat Idul Adha 1439 H. Mahasiswa Thailand berkumpul yang kuliah di 
UMS dan IAIN Surakarta di Gedung Walidah UMS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Acara Yasinan pada malam Jum’at di Asrama IPMITI cabang Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diskusi Kelompok setelah acara Yasinan malam Jum’at 
 
 
 
 
 
 
 
Acara Ceramah Tentang Ma’al Hijrah Sambut Tahun Baru Islam 1440 H. di 
Asrama IPMITI Pusat Yogyakarta 
 
 
 
 
 
 
 
Acara Ta’aruf tamu dari Semarang (Pelajar Thailand) datang / Silaturrahmi di 
Rumah Kontrakan Mahasiswa Thailand Solo 
 
 
 
 
 
 
Di Asrama IPMITI Pusat Yogyakarta 
 
 
 
 
 
Acara Olahraga Bersama setiap hari minggu di Edu Park Solo Madu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lomba Olagraga di Yogyakarta semua Mahasiswa Thailand di Jawa Tengah 
 
 
 
 
 
 
 
Renovasi Asrama IPMITI cabang Surakarta bagian Departemen Perpustakaan dan 
Keputrian  
  
 
 
 
 
 
Kegiatan Lomba Asyura serta Sambut Tahun Baru Islam 1440 H. Semua 
Mahasiswa Thailand di Solo  
 
 
 
 
 
 
 
Siap-siap barang/bahan untuk bikin Asyura besok  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Setelah bikin Asyura ada foto bersama sebelum bubar Cewek Thailand Solo 
 
 
 
 
 
 
 
 
Semua Cowok Thailand di Solo 
 
 
 
 
 
 
 
Anggota Ikatan Persaudaraan Mahasiswa Islam Thailand di Insdonesia IPMITI 
(Pusat Yogyakarta dan Cabang Surakarta) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Semua mahasiswa Thailand yang kuliah di solo (UMS, IAIN Surakarta, Unevet) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengikuti acara Khotam Al-qur’an di Masjid Pondok Darussalam Pucangan pada 
malam minggu Sama Bapak Zainul Abas (Dosen IAIN Surakarta) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mahasiswa Thailand lagi beli dan lagi ngomong sama Ibu jualan di samping 
kontrakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Ibu-Ibu di Pucangan (mbah Uti)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
wawancara sama orang Indonesia yang lagi ajarin dan diskusi tugas sama 
mahasiswa Thailand 
 
